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ABSTRAK

ANALISIS KOMPENSASI DALAM MENINGKATKAN KINERJA
KARYAWAN PADA PT. ROTTE RAGAM RASA CABANG SEMBILANG
RUMBAI PEKANBARUY

RISKA HARYANA
172310201

Salah satufaktor penting- dalam" “bidang /'sumber daya manusia adalah
memberikan .kompensasi® yang merupakan hak  karyawan dan kewajiban
perusahaan untuk mendukung kontribusi para karyawan dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditentukan oleh perusahaan. Kempensasi merupakan bentuk
imbalan jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para karyawan yang telah
melakukan tanggung jawab dan pekerjaannya baik berupa uang, barang, maupun
dalam bentuk fasilitas. Pemberian kompensasi yang baik dan tepat kepada
karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan yang juga dapat berdampak
positif bagi perusahaan. PT. Rotte Ragam Rasa Cabang Sembilang Rumbai
Pekanbaru memberikan kompensasi kepada karyawan dalam bentuk kompensasi
langsung yang berupa bayaran pokok, bayaran prestasi,dan bayaran instentif dan
kemudian kompensasi tidak langsung berupa program perlindungan, bayaran
diluar jam kerja dan fasilitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
menganalisis kompensasi karyawan dalam meningkatkan Kinerja karyawan pada
PT. Rotte Ragam Rasa Cabang-Sembilang Rumbai Pekanbaru. Metode penelitian
yang digunakan yaitu penelitian: ' deskriptif kualitatif  yaitu menganalisis,
menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi dan situasi dari berbagai data
yang dikumpulkan baik berupa hasil wawancara maupun pengamatan langsun g
yang terjadi di lapangan. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan
wawancara melalui informan .Informan dalam penelitian ini adalah kepala
cabang, leader produksi, leader penjualan, karyawan PT. Rotte Ragam Rasa
Cabang Sembilang Rumbai. Pekanbaru. Adapun hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian kompensasl kepada karyawan Rotte Bakery
Sembilang Rumbai Pekanbaru baik dalam bentuk kompensasi langsung maupun
kompensasi tidak langsung berdampak positif dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru. Adapun saran untuk
manajemen PT. Rotte Ragam Rasa agar memperhatikan kompensasi langsung
yang diberikan kepada karyawan terutama jumlah bayaran pokok (gaji) karena
hal tersebut sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Kompensasi, Kinerja Karywan



ABSTRACT

COMPENSATION ANALYSIS IN IMPROVING EMPLOYEE
PERFORMANCE AT PT. ROTTE RAGAM RASA
SEMBIEANG RUMBAI BRANCH PEKANBARU

RISKA HARYANA
172310201

One of important points in-human resource was giving compensation as employee
right and company duty to support the employee to reach the company objectives.
Compensation was a services reward that was given by company to employees
that was doing their responsibility and their job.in form of money, goods, or
facilities. The appropriate way in giving compensation to employees could
increase their performance and it could give positive impact to company. PT.
Rotte ragam Rasa Sembilang Rumbai Branch Pekanbaru gave compensation to
employees in form of direct compensation in basic payment, achievement payment
and incentive payment and also indirect compensation such as protection
program, overtime working payment and facilities. The purpose in this research
examined to kmow and analysis employee’s compensation in improving
employees’ performance at PT. Rotte Ragam Rasa Sembilang Rumbai Branch
Pekanbaru. Research method used descriptive qualitative that was analyse,
describe, and summarize several condition and situation from various data that
was collected from interview for; direct obseryation happened in the workplace.
Data collection that was used by interview through informant. The informant was
branch leader, production leader, sales leader, and employees at PT. Rotte
Ragam Rasa Sembilang Rumbai Branch Pekanbaru. This research findings
showed that given compensation to employees in form of direct compensation nor
indirect compensation gave positive impact in improving employees performance
at PT. Rotte Ragam Rasa Sembilang Rumbai Branch Pekanbaru, the suggestion
to PT. Rotte Ragam Rasa management that.was to give attention in direct
compensation that was given to employees especially basic salary because it was
very influence in improving employees performance.

Keywords: Compensation, Employees Performance

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

menunjang

manusia.

sumber daya manusia yang islami tetap mengacu pada pencapaian kesejahteraan
yang diridhoi oleh Allah SWT bagaimanapun caranya (Rusby, 2017: 4)

Sumber daya manusia merupakan faktor-faktor terpenting dalam sebuah
perusahaan dibandingkan dengan faktor yang lain yang ada dalam sebuah
perusahaan. Sumber daya manusia dianggap sebagai aset dan menjadi faktor yang

paling penting dalam melaksanakan proses produksi pada perusahaan. Oleh
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karena itu, perusahaan harus selalu memperhatikan faktor sumber daya manusia
karena kemajuan dan kegagalan perusahaan sangat ditentukan oleh sumber daya

manusia yang ada dalam perusahaan. Di sisi lain, perusahaan juga harus

dan program
ntuk mencapai

ahaan tersebut
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yang baik ¢

perusahaan.
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hanya mempengaruhi kinerja masing-masing karyawan secara individu dan unit
kerjanya, tetapi juga kinerja dari seluruh perusahaan (Wibowo,2014 : 12).

Oleh karena itu, suatu perusahaan harus bisa mengelola sumber daya
manusianya dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan yang efektif. Dengan
kinerja karyawan yang baik, maka akan semakin mudah bagi perusahaan untuk

bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Peningkatan kinerja karyawan dapat



dipengaruhi salah satunya ialah dengan pemberian kompensasi yang diterima oleh
para karyawan perusahaan.

Menurut Werther dan Davis (1996) mendefinisikan kompensasi sebagai apa
yang diterima pekerja sebagai..umpan balik-atas kontribusi karyawan pada
perusahaan. Kompensasi adalah sebuah kontra prestasi terhadap penggunaan
tenaga atau jasa yang telah«diberikan/ oleh karyawan pada perusahaan.
Kompensasi- merupakan sebuah faktor pendorong bagi para karyawan untuk
melakukan aktivitas kerja dengan efisien dan efektif agar mendapatkan umpan
balik dari perusahaan (\Wibowo, 2014:289).

Pemberian kompensasi merupakan salah satu hal pokok yang harus
diperhatikan oleh perusahaan. Semangat tidaknya karyawan bisa juga disebabkan
oleh besar kecilnya kompensasi yang diterima. Pada umumnya, setiap karyawan
akan menerima kompensasiryang berbeda-beda sesuai dengan jenis pekerjaannya
dan kompensasi yang diberikan harus ditetapkan secara adil, layak, dan tidak
merugikan pihak manapun. Apabila karyawan tidak mendapatkan kompensasi
yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam. bekerja, maka karyawan
tersebut cenderung malas ‘bekerja dan tidak bersemangat yang ada akhirnya
mereka bekerja semaunya tanpa ada motivasi yang tinggi. Dengan adanya
pemberian kompensasi yang tepat serta cara kerja yang baik, maka karyawan akan
merasa dihargai dan berdampak positif pula terhadap kinerjanya, dengan adanya
dampak positif tersebut tentu akan memberikan keuntungan bagi perusahaan.

Mengingat kompensasi merupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan

di dalam menjalankan setiap aktivitas-aktivitas kerjanya agar dapat tercapai tujuan



perusahaan yang diinginkan maka di sini penulis menetapkan objek penelitian
pada Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru yang merupakan salah satu
cabang dari PT. Rotte Ragam Rasa yakni sebuah perusahaan industri yang sedang
berkembang di Riau, Jabodetabek, dan Medan-Sumatera Utara yang bergerak di
bidang produsen roti dengan merk Rotte Bakery yang berdiri sejak tahun 2015.
Rotte Bakery Cabang Sembilang:Pekanbarusmerupakan salah satu cabang PT.
Rotte Ragam Rasa yang berlokasi di jalan Sembilang, Limbungan, Kecamatan
Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru, Riau 28266.

Dalam hal pemberian kompensasi kepada para karyawan, berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti kepada kepala cabang Rotte Bakery
Sembilang lbu" Caca Meiliza mengenai pemberian kompensasi karyawan
mendapatkan hasil bahwa Rotte Bakery Sembilang memberikan kompensasi
kepada karyawan dalam bentuk kompensasi langsung dan tidak langsung sebagai
imbalan balas jasa terhadap para karyawannya. Untuk pemberian kompensasi
dalam bentuk kompensasi langsung yaitu berupa gaji, dan terdapat perbedaan
jumlah gaji yang diterima oleh para karyawan berdasarkan jumlah penjualan dan
jabatan karyawan. Berikut ini data omset Rotte Bakery Sembilang Rumbai pada
bulan Agustus sampai Oktober pada tahun 2021 :

Table 1.1: Data Omset Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru bulan
Agustus sampai Oktober 2021

No Bulan Jumlah
1 Agustus 107.445.550
2 September 117.483.725
3 Oktober 127.722.750

Sumber: Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru, 2021



Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Rotte Bakery Sembilang Rumbai
Pekanbaru memperoleh omset penjualan pada bulan Agustus 2021 sebesar
107.445.550, pada bulan September 2021 memperoleh omset penjualan sebesar
106.803.386, dan.pada bulan Oktober 2021 memperoleh omset penjualan sebesar
116.111.591. Dari omset penjualan yang didapatkan dari Rotte Bakery Sembilang
Rumbai Pekanbaru yang kemudian diolah: dengan menerapkan sistem bagi hasil
antara Rotte selaku pengelola modal dan mitra selaku pemilik modal. Adapun
nisbah bagi hasil antara kedua pihak tersebut ialah 67% : 33% yang sudah
disepakati diawal perjanjian untuk melakukan kerjasama, dengan ketentuan 67%
untuk Rotteam (60% karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai dan 7%
Manajemen PT. Rotte Ragam Rasa) dan 33% untuk mitra. Untuk itu, Berikut ini
data jumlah gaji karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai yang didapatkan dari

sistem bagi hasil tersebut.

Table 1.2: Data Gaji Karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru
bulan Agustus sampai Oktober 2021

No Nama Jabatan Gaji perbulan
Karyawan Agustus...| September | Oktober
1 | Caca Meiliza Kepala Cabang | 1.700.000 | 1.700.000 | 1.700.000
2 | Putra Yunanda Leader Produksi }.1.500.000 | 1.500.000 | 1.500.000
3 | Lina Lorenza Leader 1.500.000 | 1.500.000 | 1.500.000
Penjualan
4 | Taufik Hidayat ROTTEAM 1.300.000 | 1.300.000 | 1.300.000
5 | Ariska Dwi ROTTEAM 1.300.000 | 1.300.000 | 1.300.000
Safitri

6 | Fitri Efridayani ROTTEAM 1.300.000 | 1.300.000 | 1.300.000
7 | Mutiara Afriliya ROTTEAM 1.300.000 | 1.300.000 | 1.300.000
8 | Egi Dia Safitri Percobaan 1.000.000 | 1.000.000 | 1.000.000
9 | Selviana Rosa Percobaan 1.000.000 | 1.000.000 | 1.000.000

Sumber : Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru, 2021

Dalam pemberian kompensasi berupa gaji, mengingat jumlah penjualan

Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru masih dibawah standar penjualan PT.




Rotte Ragam Rasa maka pihak perusahaan memberikan gaji setiap bulannya
dengan sistem basic salary atau berupa gaji pokok yang diberikan berdasarkan
jabatan karyawan Rotte Bakery Cabang Sembilang Rumbai. Selain itu, gaji
karyawan juga dipotong setiap.bulannya untuk BPJS kesehatan sebanyak Rp.
175.000. Selain gaji, Rotte Bakery Sembilang juga memberikan biaya makan
kepada para karyawan sebesar-Rp.13.000-perhari, dan bagi karyawan yang tidak
hadir tidak mendapatkan biaya makan dihari itu saja.

Selanjutnya pemberian kompensasi dalam bentuk kompensasi tidak
langsung, PT. Rotte Ragam Rasa memberikan tunjangan kesehatan, tunjangan
ketenagakerjaan, tunjangan hari raya, serta penghargaan dengan kategori kepala
cabang terbaik; outlet terbaik, serta omset terbaik. Berdasarkan dari observasi
awal tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan telah memberikan kompensasi
kepada para karyawan baik-dalam berbentuk langsung maupun tidak langsung.
Dengan adanya kompensasi tersebut diharapkan karyawan dapat meningkatkan
kinerjanya dalam bekerja, dengan Kinerja yang baik diharapkan hasil penjualan
atau omset pada Rotte Bakery Sembilang mengalami peningkatan.

Adapun fenomena yang peneliti dapatkan dari hasil observasi awal yang
dilakukan ialah dapat dilihat dari omset pendapatan Rotte Bakery Sembilang
mengalami peningkatan dari bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2021,
dimana dengan meningkatnya penjualan tersebut ada kaitannya dengan kinerja
karyawan Rotte Bakery Sembilang. Namun dengan pemberian kompensasi berupa
gaji yang diberikan kepada para karyawan dengan sistem bagi hasil dan adanya

potongan gaji karyawan untuk pemenuhan BPJS kesehatan apakah membawa
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dampak positif bagi para karyawan atau bahkan para karyawan tidak merasa puas
dengan gaji yang didapatkan tersebut.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

apun rumusan
meningkatkan
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D. Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan apat dijadikan sebagai bahan
masukkan dan bahan evaluasi bagi perusahaan dalam memberikan

kompensasi kepada karyawan.
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2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan

bagi para mahasiswa/i yang memiliki judul yang sama atau topik yang

sama dengan peniliti.

dimaksudk

masalah ya

karyawan p

et

BAB |
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Islam, Tujuan  Kompensasi, = Komponen-komponen
Kompensasi,  Jenis-jenis ~ Kompensasi, = Pemberian
Kompensasi, Tahapan Menetapkan Kompensasi, Faktor
Yang Mempengauhi Kompensasi, Pengertian Kinerja
Karyawan, Kinerja dalam Pandangan Islam, Faktor-faktor

yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan, Penilaian Kinerja
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kompensasi

i kon . . Pembe merupakan

pertukaran

vy

yang telah ¢
berupa uan

(Mangkunegz

atau ekuivalen. Bagi perusahaan kompensasi berarti penghargaan kepada para
karyawan yang telah berkontribusi dalam mewujudkan tujuan perusahaan.
Kompensasi dapat diberikan ke dalam berbagai bentuk, antara lain: gaji,
tunjangan dan bonus (Mahfud, VVol.2 : 2019).

Dalam Handoko (2001) kompensasi merupakan segala sesuatu yang

diterima dapat berupa fisik maupun non fisik dan harus dihitung dan diberikan

10
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kepada seseorang yang umumnya merupakan objek yang dikecualikan dari pajak

pendapatan. Dalam konteks perusahaan, salah satu cara untuk meningkatkan

prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan adalah dengan memberikan

lain:
a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
b. Untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga
c¢. Untuk dapat menimbulkan semangat dan kegembiraan kerja

d. Untuk meningkatkan status sosial dan prestasi karyawan.
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Menurut Nawawi (1998) kompensasi harus diusahakan untuk mendorong
para karyawan agar mampu menghasilkan produk yang berkualitas yang berbeda

dengan perusahaan/organisasi sejenis, yang merupakan faktor penentu dalam

gesource Management

&““ .800 ma individu

yang ingin diraihnya, yaitu mengharapkan imbalan atau balas jasa atas kinerja dan
produktivitas kerja yang dihasilkan. Keberhasilan dalam menetapkan kompensasi
yang layak akan menentukan bagaimana kualitas sumber daya manusia dalam
bekerja, yang secara langsung akan berkaitan dengan efektivitas tujuan karyawan

dan efisiensi anggaran perusahaan, serta akan menentukan bagaimana
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keberlangsungan hidup perusahaan dalam lingkungan persaingan bisnis yang
semakin kompetitif (Sinambela, 2016: 217).

Menurut William B. Werdher dan Keith Davis dalam Hasibuan (2008)
kompensasi adalah sesuatu yang.diterima oleh-seorang karyawan sebagai balasan
dari pekerjaan yang diberikannya. Baik upah perjam atau gaji periodik didesain
dan dikelola oleh bagian personalia (Rushy, \VVol2 : 2018).

Dalam Veithzal’ (2004) Seseorang akan melakukan apa saja untuk
mendapatkan gaji atau imbalan. Jenis imbalan yang dapat dialokasikan dalam
suatu organisasi lebih rumit. Ada imbalan langsung (berupa uang). Ada dua jenis
imbalan, pertama imbalan intrinsik, yaitu imbalan individu yang diterima untuk
diri mereka. Kedua, imbalan ekstrinsik, yaitu imbalan yang diterima dari
lingkungan disekitar konteks kerja itu (Rusby, VVol.2 : 2018).

Menurut Simamora (2006) pada umumnya komponen kompensasi dapat
dibagi menjadi kompensasi langsung (direct compensation) dan kompensasi tidak
langsung (indirect ~compensation). Kompensasi finansial langsung (direct
financial compensation) terdiri dari bayaran yang. diperoleh seseorang dalam
bentuk gaji, upah, bonus. Kempensasi non-finansial (nonfinancial compensation)
terdiri atas kepuasan kerja yang diperoleh seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau
dari lingkungan psikologis dimana orang itu bekerja (Ismartaya, VVol.3 : 2020).

Pemberian kompensasi dalam suatu organisasi harus diatur sedemikian
rupa sehingga merupakan sebuah sistem yang baik dalam organisasi (Simamora,
2006). Perusahaan memberikan kompensasi dengan harapan adanya rasa timbal

balik dari karyawan tersebut untuk bekerja dengan prestasi yang baik. Hasibuan
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(2006) menyatakan bahwa kompensasi yang diterapkan dengan baik akan
memberikan motivasi kerja bagi karyawan. Lewa dan Subowo (2005) pemberian

kompensasi yang harus layak, adil, dan dapat diterima, memuaskan, memberi

’an Surat At-

¢ oland

ﬁ ghaib dan yang
ang telah kamu

orang mukmin lainnya akan melihat amal yang dilakukan tersebut.

Dalam tafsir surat At-Taubah 105 menurut tafsir Al-Misbah, Muhammad
Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah SWT dan Rasulullah serta orang-orang
mukmin akan melihat seluruh perbuatn yang dilakukan atas orang-orang semasa
menjalani hidup di dunia. Mereka akan menimbangnya dengan timbangan

keimanan dan bersaksi atas segala perbuatan tersebut. Quraish Shihab lebih lanjut
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dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan para Thabathaba’l berpendapat bahwa
seseorang akan mengetahui hakikat amal mereka kelak di hari kemudian. Kaum
mukminin yang syuhada akan menjadi saksi-saksi amal tersebut. Hal inilah yang
mendorong manusia untuk mawas diri dan.mengawasi amal-amal mereka. Serta
senantiasa untuk mengingat bahwa setiap amal yang baik dan buruk tidak dapat
disembunyikan.

> . ,),a’a)".,,c’.’,%,ﬁ’fq P . ’z’,— s, .. . PR
1 548 L ol b D3 agd 3y ke B gua A50A00 Grala 9y (Al 31 S0 ¢ s Jas (s
ZQS/QI;

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya kami akan
memberikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan”.

Ayat diatas merupakan janji Allah SWT bagi siapapun yang beriman serta
beramal saleh bahwa ia akan mendapat karuni dari-Nya berupa hidup bahagia
yaitu hidup yang tidak merugi dan'berdasar keimanan dan amal saleh yang
dikerjakan dalam al-qur’an surat Al-Ashr 1-3, yaitu:

() siall sp\;gzgsigsg;aagigmf fiskae 3 skalp Guill ¥ Sl LA Gt ) () iy

Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati "supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran”.

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya (lbnu Katsir 4: 516), bahwa yang
dimaksud amal saleh adalah perbuatan yang sesuai dengan al-qur’an dan sunnah
nabi Muhammad SAW dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban. Dalam Tafsir

al-wasith li az-Zuhaili (2: 1300) disebutkan bahwa amal-amal saleh mencakup

semua amal ketaatan dan perbuatan baik.
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Dikalangan para mufasir, kata “Hayatan Thayyibatan” (balasan bagi orang
yang beramal saleh) pada ayat tersebut terdapat tafsiran yang beragam.

Pertama, mayoritas mufasir berpendapat bahwa balasan tersebut diberikan

dan dianugerahi

pa “Hayatan

WA G

Thayyibat “‘if perkataan al-
Hasan: ’

g Y) 329 Sal) Gl ¥
Artinya: “ Kebahag e : kecuali di surga”.

kehidupan yang baik dan sukses. Dengan penafsiran hidup yang baik dan sukses,
menunjukkan bahwa kesuksesan hidup bukan hanya diukur dari materi, tapi
dengan non-materi. Betapa indahnya hidup apabila terkumpul antara kebaikan
materi dan non-materi seperti kecukupan dalam hidup, memiliki rizki yang halal,
hidup dalam ketaatan, penuh damai, dan bahagia. Namun, kesuksesan hidup yang

hakiki adalah kebahagiaan di akhirat yang akan diperoleh oleh siapapun yang

beramal shaleh serta mengimani-Nya.
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Berdasarkan definisi diatas, maka seorang yang bekerja pada suatu badan
usaha (perusahaan) dapat dikategorikan sebagai amal saleh, dengan syarat

perusahaannya tidak memproduksi atau menjual ataupun mengusahakan barang-

seorang s dibaya kepa : e ngat dibadannya
kering”. Se
yang artinya “Kewajik a A A an yang mudah

dilakukan | anlah _n erkerjakan  mereka

.Q vemberi kerja. Di indonesia, balas
jasa atau kompensasi ident ‘ n-upah. Padahal gaji dan upah hanya
salah satu jenis kompensasi. Selain itu, masih ada insentif, benefit, tunjangan, dan
lain sebagainya. Sistem kompensasi harus dikelola secara serius dan tepat oleh
perusahaan. Apabila tidak dikelola dengan baik bisa mengakibatkan pay
dissatisfaction yaitu perasaan ketidakpuasan karyawan atas balas jasa yang

diterimanya (Mahfud, Vol.2 : 2019).
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Kompensasi berupa gaji atau upah dan lainnya, serta penilaian Kkinerja
yang menjadi perhatian para tenaga digambarkan pada buku “Pengelolaan Sumber

Daya Insani” karya Prof. Jusmaliani, M.E. Beliau mengkaji secara khusus

imbalan yang

a akan positif

tes atau ujian dalam be i aik musiba : gsenangan. Jika ini

tinggi (Mahfud,

atau minimal kegiatan tersebut diusahakan mengarah pada hal yang ingin dicapai.
Demikian pula dalam ham pemberian kompensasi kepada para karyawan menurut
Werther dan Davis (1996), ada beberapa tujuan dari kompensasi yang perlu

diperhatikan, yaitu:
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a. Memperoleh pegawai yang berkualifikasi.
Kompensasi yang cukup tinggi sangat dibutuhkan untuk memberi daya tarik

kepada para pelamar. Tingkat pembayaran harus responsif terhadap suplai
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yang diinginkan dan
di masa depan, rencana
kompensasi efektif, meghargai Kinerja, ketaatan, pengalaman, tanggung

jawab, dan perilaku-perilaku lainnya.

e. Mengendalikan biaya

Sistem kompensasi yang rasional membantu perusahaan memperoleh dan
mempertahankan pegawai dengan biaya yang beralasan. Tanpa manajemen

efektif, bisa jadi pekerja dibayar upah atau gaji di atas standar.
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f. Mengikuti aturan hukum
Sistem kompensasi yang sehat mempertimbangkan faktor-faktor legal yang

dikeluarkan pemerintah dan menjamin pemenuhan kebutuhan pegawai.

materi para karya C pat menente < karyawan untuk

bekerja lebih ai ti emberian kompensasi

kinerja karyawan ak .u @ meningkatkan prestasi
kerja perusahaan harus ‘ e kompensasi yang layak kepada para
karyawan sesuai dengan kemampuan perusahaan sendiri (Sutrisno, 2009: 189).
4. Komponen-komponen Kompensasi
a. Gaji
Gaji adalah balas jasa dalm bentuk uang yang diterima karyawan sebagai
konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang karyawan yang

memberikan sumbangan tenaga dan pikiran dalam mencapai tujuan
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perusahaan atau dapat juga dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima

seseorang dari keanggotaannya dalam sebuah perusahaan.

kepada para

tukan. Insentif

merupa DE ‘ asa . di ' pensasi berdasarkan

kinerja (|

karyawan sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan para karyawan. Contohnya, berupa fasilitas-
fasilitas, seperti: asuransi-asuransi, tunjangan-tunjangan, uang pensiun, dan

lain-lain (Zainal, et.al. 2014: 544).
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5. Jenis-jenis Kompensasi
Menurut Nawawi (2005) dalam Priansa (2016:321) ada tiga jenis

kompensasi, yaitu sebagai berikut:
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ciri dari kompensasi non finansial yaitu kepuasan yang diperoleh dari
melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pekerjaan.

b. Kompensasi berdasarkan cara pemberiannya, yaitu:

1) Kompensasi finansial langsung terdiri dari bayaran pay yang diperoleh

seseorang dalam bentuk gaji, upah, bonus, atau komisi.
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2) Kompensasi finansial tidak langsung merupakan tunjangan, meliputi
semua imbalan finansial yang tidak mencakup didalam kompensasi

finansial langsung, seperti program asuransi pegawai, pertolongan sosial,

b. Kompensasi non-finansial
1) Pekerjaan
Tugas-tugas yang menarik, tantangan, tanggung jawab, pengakuan, dan

rasa pencapaian.
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Kebijakan yang sehat, supervise yang kompeten, kerabat kerja yang

menyenangkan, dan lingkungan kerja yang nyaman.

RSITAS ISLY
La
| Proga
— | Perlindun
0 ] - A
S
fs)
p— B r K .
Insentif
Baya o
Tertangg

Gambar 2.1. Jenis Kompensasi

Lingkungan
Kerja

Menurut Kasmir (2017:241), dalam praktiknya ada banyak jenis

kompensasi yang diberikan perusahaan. Hanya saja secara garis besarnya

kompensasi dibagi ke dalam 2 macam, yakni :
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a. Kompensasi Keuangan

Kompensasi keuangan merupakan kompensasi yang diberikan dalam bentuk

uang baik secara periodik (mingguan,bulanan ataupun tahunan). Jenis

merupakan bonus yang diberikan untuk individu dan bonus kelompok
(unit kerja).

4) Komisi merupakan kompensasi yang diberikan perusahaan kepada para
karyawannya yang mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan,

misalnya dalam kemampuannya menjual suatu barang atau produk.
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5) Insentif adalah rangsangan yang diberikan untuk mendorong karyawan
untuk meningkatkan kinerjanya, sehingga dengan pemberian insentif

kinerja akan meningkat. Insentif juga diberikan untuk pekerjaan tertentu

6) Tunjangan kelangkaan
7) Tunjangan kemahalan
8) Tunjangan pendidikan
9) Tunjangan liburan
10) Tunjangan hari tua

11) Tunjangan hari raya
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12) Fasilitas kesejahteraan lainnya.
6. Pemberian Kompensasi

Pemberian kompensasi kepada pekerja merupakan kegiatan utama

mendorong

keras, seda

tersebut.

d. The desire for recognition, artinya keinginan akan pengakuan didalam
perusahaan.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa setiap karyawan mempunyai

motif dan kebutuhan (needs) tertentu dan mengharapkan kepuasan dari hasil



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

pekerjaannya. Adapun kepuasan kebutuhan yang didapatkan ketika bekerja, antara
lain sebagai berikut:

a. Kebutuhan fisik dan keamanan, menyangkut kepuasan kebutuhan fisik atau

7. Tahapan Menetapkan Kompensasi

Tujuan manajemen kompensasi bukanlah membuat berbagai aturan dan
hanya memberikan petunjuk saja. Namun, semakin banyak tujuan perusahaan dan
tujuan pemberian kompensasi juga harus diikuti dengan semakin efektif
administrasi penggajian dan pengupahan. Untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut,

perlu diikuti tahapan-tahapan manajemen kompensasi seperti berikut:
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a. Mengevaluasi tiap pekerjaan, dengan menggunakan informasi analisis

pekerjaan, untuk menjamin keadilaninternal yang didasarkan pada nilai

relative setiap pekerjaan.

8. Faktor ngar L o &
] ¥ L ngaru oleh aktor eksternal
dan internal perusaha S ai fz f | nal ads e dlabor market, the

economy, the | S. Se ai fa internal adalah

pekerja yang berkualitas. Dalam depresi, bayaran dapat lebih rendah.
Bayaran mungkin juga kebih tinggi apabila pekerja terampil tersedia
terbatas di pasar.

b. The Economy (Kondisi ekonomi). Kondisi perekonomian, terutama tingkat

daya saing, memengaruhi kemampuan organisasi membayar upah tinggi.
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Semakin tinggi situasi tingkat kompetitif, organisasi semakin kurang
mampu membayar upah lebih tinggi.

c. The Government (Pemerintah). Pemerintah secara langsung memengaruhi

organisasi. Manajemen membuat keputusan yang mempertimbangkan

jumlah total anggaran yang disediakan untuk bayaran, bentuk bayaran yang
dipergunakan dan kebijakan bayaran lainnya (Wibowo, 2016: 293).
9. Tantangan-tantangan dalam Kompensasi
Sebagian besar metode-metode untuk menentukan pembayaran harus bisa

melakukan keputusan yang tepat ketika tantangan timbul. Implikasi inilah yang
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menjadi alas an analis membuat penyesuaian lebih lanjut untuk menentukan

kompensasi. Adapun tantangan-tantangan dalam kompensasi yaitu sebagai

berikut:

Sesuai dengan teori, kelebihan permintaan tenaga kerja untuk bidang-bidang
tertentu akan meningkatkan nilai pembayaran terhadap pekerjaan tersebut.
Hal ini akan terjadi sebaliknya jika terjadi kelebihan suplai tenaga kerja.

c. Kekuatan Serikat Pekerja

Serikat pekerja memiliki kekuatan daya tawar yang relative tinggi dalam

penentuan upah karyawan, khususnya untuk anggota serikat. Termasuk di



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

32

dalamnya serikat berperan sebagai pemasok calon-calon karyawan yang

bermutu. Penentuan upah tersebut dapat dengan bentuk tekanan, tidak saja

dalam bentuk konsep tertulis,tetapi juga dalam bentuk pemogokan-

yang memiliki

situasi tertentu

tA )5

: t.ﬂ 0

peraturan pemerintah, dan kebijakan yang dianggap kurang adil, baik
ditinjau dari segi kepentingan perusahaan maupun karyawan itu sendiri.
Misalnya dalam hal penentuan upah minimum regional, jaminan sosial,
perselisinan ketenagakerjaan, dan sebagainya. Termasuk di dalamnya
peraturan larangan penggunaan tenaga kerja di bawah usia kerja. Oleh

karena itu, dalam penetapan hal-hal tersebut pemerintah perlu
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mempertimbangkan perkembangan demografi, pasar kerja, biaya hidup,
perkembangan tingkat upah di pasar internasional, dan sebagainya.

. Pemerataan Pembayaran

Pemerataan.pembayaran-yang dilakukan-tiap perusahaan sangat didasarkan
pada persamaan hak dan persamaan pekerjaan. Misalnya, jangan sampai
terjadi ada undang-undang-dan. peraturan pemerintah yang mengikat yang
membedakan pemberian pembayaran hanya karena adanya perbedaan seks.
Seharusnya yang lebih ditekankan adalah system merit dari pembayaran,
bukan faktor yang lain. Namun, yang jauh lebih penting dari pemerataan
pembayaran adalah banyak mempertimbangkan faktor-faktor yang
memungkinkan terjadinya jurang yang lebar dalam hal pembayaran dari satu
pekerjaan _dengan pekerjaan lain dan dari satu pekerja dengan pekerja
lainnya. Untuk itu dibutuhkan evaluasi pekerjaan, termasuk evaluasi beban
secara cermat dan mampu dibandingkan secara objektif.

. Penyesuaian dan Strategi Kompensasi

Kebanyakan perusahaan memiliki strategi dan kebijakan kompensasi di
mana gaji dan upah dapat disesuaikan. setiap waktu. Sebuah strategi umum
adalah memberi pekerja yang bukan anggota serikat pekerja gaji yang sana
dengan mereka yang menjadi anggota. Hal ini sering dilakukan untuk
mencegah terjadinya unionisasi lebih jauh. Insentif atau bonus untuk tugas-
tugas internasional merupakan bentuk penyesuaian-penyesuaian lainnya. Di
beberapa perusahaan, utamanya di perusahaan besar, pembayaran insentif di

atas upah yang berlaku dengan maksud untuk memberi daya tarik dan dan
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mempertahankan karyawan terbaiknya. Termasuk dalam hal penyesuaian

pembayaran jika secara nasional ternyata terjadi peningkatan biaya hidup di

kalangan masyarakat.

komitmen untuk
memperoleh keuntungan usaha agar dapat tetap hidup. Tanpa keuntungan,
mereka tidak dapat memberikan daya tarik tersendiri yang cukup untuk para
investor untuk mempertahankan daya saing. Oleh karena itu, sebuah
perusahaan bisa jadi tidak mampu membayar karyawannya lebih besar
daripada kontribusi yang diberikan karyawan dalam bentuk produktivitas.

Namun demikian, jika hal ini harus terjadi, misalnya karena keterbatasan
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pekerja dan kekuatan serikat kerja, perusahaan harus merancang kembali
pekerjaan-pekerjaan mereka, melatih karyawan baru untuk meningkatkan

pasokan pekerja, otomatisasi, inovasi, atau keluar dari bisnis (Rivai, dan

bahwa Kinerja_r kka '). wan. pendapat

ini lebih menekankan k 3 ) 3y liki organisasi,
milai dari K . Dengan kata
lain, performanc emampuan dan

keterampila

faktor untu mencapai tujuan perusahaan atau organisasi dalam periode waktu
tertentu (Busro, 2018: 88).

Menurut Rusby (2017:158) kinerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah yang
mempengaruhi  seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada

perusahaan yang antara lain adalah:
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a. Kuantitas output
b. Kualitas output

c. Jangka waktu output

Kinerja ad nilai se : g mel ‘; an kontribusi,

baik secarz drganisasi atau

ja merupakan

ANCH

perbandinga dar yang telah

ditentukan. lampaui standar

tasaa

QD
—
QD
e
—
QD
=
«Q
[%)
—
<
-

dapat dikatakan

satu periode waktu. Secara lebih tegas Amstron dan Baron mengatakan kinerja
marupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi
(Fahmi, 2017: 176).

Kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya menyatakan

sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja
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adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan

tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara

mengerjakannya (Wibowo, 2014:2).

tanggung jawab yang ik A2 M upaya encapai visi,

misi, dan

manusia yaitu
ahanya sendiri.
p apa yang ia

kuran tanggung

} gi seseorang itu melainkan
balasan apa ientrian Agama R, 2019)

033 Jaé ¢y K0 GAS DL A8 3303 4 (i 13 05 b (oa L & Gy 158 B Lalaa s 8T e

Artinya : “Tidaklah ada makanan seseorang itu yang lebih baik daripada apa
yang dimakannya dari hasil usaha tangannya sendiri” (HR. Bukhari)

Al-Qur’an menanamkan kesadaran bahwa dengan bekerja berarti Kkita

merealisasikan fungsi kehambaan kita kepada Allah, dan menempuh jalan menuju

ridha-Nya, mengangkat harga diri, meningkatkan taraf hidup, dan memberi
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manfaat kepada sesama, bahkan kepada makhluk lain. Dengan tertanamnya
kesadaran ini, seorang muslim atau muslimah akan berusaha mengisi setiap ruang
dan waktunya hanya dengan aktivitas yang berguna (Arif, Vol. 15 : 2018)

Kinerja karyawan menunjuk pada kemampuan karyawan dalam bekerja
melaksanakan seluruh tugas dan kewajiban yang menjadi tanggungjawabnya.
Ketika seorang individu sudah.bekerja:dengan seluruh kemampuannya, kemudian
hasil dari kerja tidak seluruhnya sesuai dengan harapannya maka ia akan tetap
menerima hasil kerja dengan rasa syukur, karena ia percaya bahwa manusia hanya
wajib berusaha dan Allahlah yang menentukan hasilnya. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam QS. At-taubah ayat 105 :

A8 Ly R0 BT LAl ple (1) a3 sttty Al gla g ale ] (s i ) sl U2

3 !~°I-

Artinya : “Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmy itu, dan kamu.akan dikembalikan

kepada (Allah) .yang mengetahui, akan yang--ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan .

Dari ayat tersebut berisikan peringatan keras atas perbuatan manusia yang
menyalahi perintah"Allah SWT. Untuk itu, dalam islam memerintahkan manusia
untuk bekerja dimulai dari niat yang baik yaitu.tidak hanya mencari kelimpahan
materi di dunia tetapi juga mencari pahala untuk akhirat nanti. Sesuatu pekerjaan
yang dimulai dengan niat yang baik dan mengharapkan keridhaan dari Allah SWT
maka di dalamnya sudah terkandung dua tujuan yaitu memenuhi kebutuhan
jasmani dan rohani seseorang.

Dalam pandangan islam, kinerja atau hasil kerja terkait dengan segala
sesuatu yang telah dilakukan oleh seorang individu relevan dengan standar

tertentu. Terkait dengan kinerja manusia, Allah mengungkapkannya dalam bentuk
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pahala dan siksa, sebagaimana dijelaskan dalam beberapa ayat dalam Al-Qur’an
diantaranya QS. Al-Kahf ayat 87-88:

A8 Allia (b 3 Gl ¢l 1540 Giae Al 4 D A5 26 Al Cipaad alls (a el 08

) i) (e 41 I 580y CAWANR 2138

Artinya : "Barangsiapa yang berbuat zalim, kami akan menghukumnya, lalu dia
dikembalikan kepada Tuhannya, kemudian Tuhan akan mengazabnya

dengan azab yang sangat keras. Adapun orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan,- maka-dia mendapat pahala yang terbaik
sebagai balasan’) (Kementrian Agama R1;.2022)

Menurut (Amaliah, Vol.29 : 2013) ketika manusia melaksanakan segala
perintan Allah maka Allah akan memberikannya pahala. Sebaliknya ketika
manusia melanggar aturan yang telah Allah tetapkan kepadanya, maka Allah akan
mengazabnya dengan siksaan yang pedih. Untuk itu; penilaian kinerja menjadi
penting adanya dalam sebuah perusahaan. Karyawan yang merasa diapresiasi
hasil kerjanya oleh perusahaan akan menunjukkan sikap kerja yang lebih positif.
Sebaliknya, karyawan yangi-merasa Kkurang'terhargai hasil kerjanya oleh
perusahaan akan memberikan sikap yang kurang mendukung perusahaan.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut Ivancevich, onopaske, dan Matteson (2002) mengatakan bahwa
kinerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu sebagai berikut:

a. Kapasitas untuk berkinerja

Kapasitas untuk berkinerja berhubungan dengan seberapa baik
keterampilan, kemampuan, dan pengalaman individu yang berhubungan
dengan pekerjaan. Tingkat kinerja pekerjaan yang tinggi hanya mungkin
dicapai jika seseorang karyawan tahu apa yang seharusnya dilakukan dan

tahu bagaimana cara melakukannya.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

40

b. Kesempatan untuk berkinerja
Kesempatan untuk berkinerja juga merupakan faktor yang penting dalam

membentuk kinerja. Agar karyawan memiliki kesempatan untuk

perusahaan Levi Stra : ampel 28 persen dari
2.600 karyawan ; aryawan di perusahaan
dipengaruhi oleh:
a. Upah yang diterima karyawan. Terdapat keterkaitan antara upah dan
minerja, 83 persen karyawan mengatakan bahwa kinerja mereka dalam

bekerja sangat dipengaruhi oleh besarnya upah yang mereka terima.

b. Incentive dalam bentuk uang.
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c. Incentive dalam bentuk non-uang. Kinerja akan naik 30 persen manakala

manajer menggunkan Incentive uang dan kinerja akan naik 36 persen jika

manajer menggunakan incentive non-uang (Busro, 2018:94).

f. Hubungan dengan rekan kerja. Semakin baik komunikasi antar karyawan
secara horizontal maka semakin baik pula kinerja karyawan.

g. Hubungan dengan pimpinan. Semakin baik komunikasi vertical antara
karyawan dan pimpinan perusahaan maka semakin baik pula kinerja

karyawan tersebut (Busro, 2018: 95).
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Dari berbagai faktor di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada banyak

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu :

a. Faktor internal

bertugas untuk melakukan penilaian hasil kerja karyawan yang disebut
manajemen kinerja (Busro, 2018:95).

Penilaian kinerja adalah suatu proses penilaian tentang seberapa baik
karyawan telah melaksanakan tugas dan kewajiban yang telah diberikan oleh
perusahaan atau organisasi selama masa periode waktu tertentu yang telah

ditetapkan oleh perusahaan (Wibowo, 2014:188).
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Menurut Fatimah (2017:15) pada dasarnya penilaian kerja merupakan
proses pengamatan (observasi) terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan

oleh seorang karyawan dalam sebuah perusahaan. Nilai penting dari penilaian

penilaian arya ' n merupakan hal
yang penti

a. Penilaian un : emberikan | : a_karyawan untuk

AR

b. ebagai informasi
1t ' Ngge dapat memotivasi
C ! akukannya penempatan

d. Pelatihan dan pengembangan, yaitu melalui penilaian akan diketahui
kelemahan-kelemahan dari karyawan sehingga dapat ditentukan program
pelatihan dan pengembangan yang lebih efektif.

e. Perencanaan Kkarir, yaitu perusahaan dapat memberikan bantuan
perencanaan karir bagi karyawan dan menyelaraskannya dengan

kepentingan perusahaan.
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f. Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dalam proses penempatan, yaitu

unjuk kerja yang tidak baik menunjukkan adanya kelemahan dalam

penempatan sehingga dapat dilakukan tindakan perbaikan.

yaitu dengan

menyebabkan

pA el (Y

apat membantu

A L L ¢ Y

er daya manusia,

a. Rating scales.
Menilai kinerja karyawan dengan menggunakan skala untuk mengukur
faktor-faktor kinerja. Misalnya dalam mengukur tingkat inisiatif dan
tanggung jawab karyawan. Skala yang digunakan adalah 1 sampai 5,

yaitu 1 adalah yang terburuk dan 5 adalah yang terbaik. Jika tingkat
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inisiatif dan tanggung jawab karyawan tersebut biasa saja, maka

karyawan tersebut diberi nilai 3 atau 4 dan begitu seterusnya untuk

menilai faktor-faktor Kinerja lainnya.

d. Work standart.
Metode ini membandingkan kinerja setiap karyawan dengan standar yang
telah ditetapkan sebelumnya dengan tingkat keluaran yang diharapkan.
Standar mencerminkan keluaran normal dari seorang karyawan yang

berprestasi rata-rata, yang bekerja pada kecepatan atau kondisi normal.
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Agar standar ini dianggap objektif, para karyawan harus memahami
secara jelas bagaimana standar yang ditetapkan.

e. Ranking.

\A &

g
o
| #
ﬁ
v
viol

- %

dapat dilakukan dengan mengukur secara kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan
cara melihat prestasi dan kontribusi yang diberikan karyawan dalam bekerja.
Selanjutnya, untuk mengetahui apakah karyawan melaksanakan tugas sesuai
dengan ketentuan pekerjaan dan apakah kinerjanya meningkat atau menurun,
maka organisasi harus melakukan penilaian kinerja kepada anggotanya yang

dilakukan secara berskala. Kegiatan penilaian kinerja ini merupakan proses
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dimana perusahaan mengevaluasi atau menilai kemampuan dan kecakapan kerja

karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Penilaian kinerja karyawan diperlukan untuk mengukur, menilai,

2) Kemampuan melakukan komunikasi interpersonal dengan teman
sejawat

3) Kemampuan membuat perencanaan kerja denga jelas

4) Kemampuan menyiapkan catatan kerja dengan baik

5) Kemampuan menyiapkan bahan dan alat kerja

6) Kemampuan memilih referensi
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7) Kemampuan pendukung dalam melaksanakan tugas.

c. Proses pelaksanaan pekerjaan

1) Kejelasan tujuan

Menurut Moeheriono (2014:139) mengatakan bahwa dalam penilaian
kinerja karyawan, langkah terpenting adalah menentukan faktor-faktor penilaian.
Faktor-faktor penilaian kinerja karyawan adalah aspek-aspek yang diukur dalam
proses penilaian kerja individu. Faktor penilaian tersebut terdiri dari empat aspek,

yaitu sebagai berikut:
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a. Hasil kerja, yaitu keberhasil karyawan dalam pelaksanaan kerja biasanya
terukur, seberapa besar yang telah dihasilkan, berapa jumlahnya dan

berapa besar kenaikannya.

dalam melaksanakan

‘,4 yawan sesuali

call
&
d
o

annya, seperti

yawan dengan

K
C

&
g utan, misalnya
tu k

bl
&

b. Acceptability, yaitu dapat diterima atau disepakati karyawan.

c. Reliability, yaitu faktor penilaian harus dapat dipercaya dan diukur
karyawan secara nyata.

d. Sensitivity, yaitu dapat membedakan kinerja yang baik atau yang buruk.

e. Practicality, yaitu mudah dipahami dan dapat diterapkan secara praktis.
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Dalam tahap penilaian Kinerja karyawan, para penilai akan memberikan
penilaian terhadap tingkat prestasi karyawan yang didasarkan pada hasil

pengamatan tahap awal yakni observasi. Selanjutnya, proses penilaian prestasi
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fokus kajian masing-masing dan tempat penelitian yang berbeda, meski satu sama
lain saling berkaitan. Diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Relevan

No Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Edo Aprianto | Persamaan Perbedaan Penelitian ini
(2017)  “Peran | penelitian ini penelitian ini menggunakan
Kompensasi dengan dengan metode deskriptif
Karyawan penelitian penelitian kuantitatif, dan
dalam peneliti ialah peneliti ialah teknik analisis data
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Peningkatan sama-sama terletak pada yang digunakan
Motivasi Kerja | meneliti tentang | metode adalah analisis
(Studi  Kasus | kompensasi penelitian obyek | regresi linear

PT. Andalas | karyawan penelitiannya. sederhana. Adapun
Agro Lestari Dimana instrument
Kabupaten penelitiandni pengumpulan data
Kuansing) !

berupa kuesioner.

‘\\\\M‘ 'o,,

‘o

ikan dalam
‘#. gkatan

b

R TEETSN L

<

= o
—
iy
=
[
=4
QO
=
)
QD

A

square (R?) sebesar
0,307 atau 30,70%
yang merupakan
variasi dari
dependen variable

- (motivasi kerja),
Rumbai sisanya sebesar
Pekanbaru. 69,30%
dipengaruhi oleh
faktor lain yang
tidak dibahas
dalam penelitian
ini. Adapun nilai t
hitung motivasi
sebesar 5,026 lebih
besar daripada t
tabel yaitu 1,684
dengan tingkat sig
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= 0,000 yang
menunjukkan
pengaruh
signifikan dengan
motivasi kerja
karyawan dan
dapat digunakan
untuk keperluan

prediksi. lebih
mendalam.

Halimatusa’diah | Adapun Adapun Penelitian ini
(2021) persamaan dari [ perbedaan menggunakan
“Analisis penelitian ini penelitian ini metode analisis
Kompensasi dengan dengan deskriptif kualitatif
dalam penelitian penelitian Adapun hasil
Meningkatkan | peneliti terletak | peneliti 1alah penelitian ini
Kinerja pada metode terletak pada adalah pemberian
Karyawan penelitiannya obyek kompensasi dalam
Badan Amil dan variabel penelitiannya. meningkatkan
Zakat Nasional | penelitiannya. Dimana obyek Kinerja karyawan
(BAZNAS) Dimana penelitian ini Badan Amil Zakat
Kota penelitian ini adalah di Badan | Nasional
Pekanbaru” dengan Amil Zakat (BAZNAS) Kota

penelitian Nasional Pekanbaru yang

penetitl sama- (BAZNAS) kota | terkait dengan

sama Pekanbaru, kompensasi

menggunakan sedangkan obyek | langsung dan

metode penelitian kompensasi tidak

penelitian peneliti adalah langsung yaitu

deskriptif PT. Rotte Ragam | dapat

kualitatif. Dan Rasa Cabang meningkatkan

variabel Sembilang Kinerja karyawan.

penelitian ini Rumbai

dengan Pekanbaru.

penelitian

peneliti sama-

sama meneliti

tentang

kompensasi dan

kinerja

karyawan
Nanda Saskia Adapun Adapun Penelitian ini
(2021) persamaan dari | perbedaan menggunakan
“Analisis penelitian ini penelitian ini metode penelitian
Kompensasi dengan dengan deskriptif kualitatif
Dalam penelitian penelitian yaitu menganalisis,
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Meningkatkan
Kinerja
Karyawan Pada
Hotel Stefani
Syariah
Pekanbaru”

peneliti terletak
pada metode
penelitiannya
dan variabel
penelltlannya

peneliti ialah
terletak pada
obyek
penelitiannya.
Dimana obyek
penelltla

menggambarkan,
dan meringkas
berbagai kondisi
dan situasi dari
berbagai data yang
dikumpulkan baik

D. Wwancara atau

berupa hasil

“.3 angan dan
pensasi bukan

’I ngan demlklan
ggapan awal

kompensasi yang
mereka terima
kurang
memuaskan
kurang tepat.
Karena
berlawanan
dengan hasil
wawancara yang
menunjukkan
dampak positif
yang berarti
karyawan sudah
merasa puas
dengan
kompensasi yang

mereka terima.

Sumber : Data olahan 2021
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D. Konsep Operasional

Tabel 2.2 : Konsep Operasional Penelitian

Konsep Dimensi Indikator
Kompensasi Dalam Kompensasi 1. Bayaran Pokok
Meningkatkan Kinerj Langsung : i

E. Kerangka

Berda

ini sebagai

A3 % Yo )

il
v

t,‘;

20
4

3. Bayaran |

N\

-
1. Program

perlindungan

=
2. Bayaran diluar
Jam Kerja

>
3. Fasilitas

N

Sumber : Data Olahan 2021
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

suatu gejala, -peristiwa fian yang terja : ang memusatkan

JJJJJ

perhatian p

B. Tempat dan
Penelitian , Cabang sembilang jalan
Sembilang, Limbunge ’ﬁ . Kota Pekanbaru, Riau 28266.

Dalam penelitian ini dilaku AN mber sampai bulan Februari

2022, yaitu selama 4 bulan dengan perencanaan sebagai berikut:

55



Tabel 3.1 : Waktu Penelitian
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No

Jenis
Kegiatan

Bulan

Desember

Januari

Februari

Maret

Persiapan
Penelitian

Pengumpulan
Data
Penelitian

1

2

3|4

1

2

3|4

Pengolahan
dan Analisis
Data
Penelitian

4.

Penulisan
Laporan
Penelitian

Sumber: Data Olahan, 2021

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

2. Objek Penelitian
Objek  penelitian

D. Informan Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah PT.Rotte Ragam Rasa Cabang

sembilang jalan Sembilang, Limbungan, Kecamatan Rumbai Pesisir,
Kota Pekanbaru, Riau 28266.

ini

adalah Analisis

kompensasi  dalam

meningkatkan kinerja karyawan pada PT.Rotte Ragam Rasa Cabang

Sembilang Pekanbaru:

Informan penelitian merupakan orang yang memberikan informasi baik

tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian ataupun suatu hal kepada

peneliti atau pewawancara mendalam. Adapun yang menjadi informan dalam

penelitian ini ialah kepala cabang PT.Rotte Ragam Rasa Cabang Sembilang dan 8

karyawan meliputi 1 leader produksi, 1 leader penjualan, 3 Rotteam, dan 2

karyawan percobaan. (Afrizal, 2014: 139)
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E. Sumber Data Penelitian
Data penelitian ini penulis memperoleh data melalui data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer
‘ iti dari sumber

% dividu tau
!ﬁ an kuesioner

&

n dijadikan objek
litian ini yaitu
Rasa Cabang

akery Sembilang

misalnya dalam bentuk tabe atau diagram-diagram (Umar,2014:42)
F. Tehnik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan mendapatkan informasi yang
diperlukan untuk menyajikan gambaran suatu peristiwa atau kejadian

untuk menjawab pertanyaan penelitian dan untuk melakukan pengukuran
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terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran

tersebut (Sujarweni,2014:32).

. Wawancara

rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya (Sujarweni, 2014:33)
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G. Teknik Pengolahan Data
Data yang telah dikumpulkan melalui wawancara dan observasi

selanjutnya disajikan secara sistematis sehingga mudah dibaca oleh orang lain.

Oleh karena itu, se pe i h ntukan cara-cara yang

tepat un ENgE ““‘ .’$.
”

. Data Display (penyajian data)

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah

difahami tersebut (Sugiyono,2015:341).
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. Conclusion Drawing/Verivication

Menurut Miles and Huberman langkah ke tiga dalam menganalisis

data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan

dan akan berubah bila

pulan  yang
ng valid dan
n data, maka

an yang kredibel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

(istri). Sebe eliau sudah mengeluti usa n 2007 lalu, tapi
hanya membua kering untuk dibula ja. Dari sinilah

cikal bakal

yang didapatkan dari setiap o g sebanyak 20% untuk dana sosial
seperti sedekah, pembangunan masjid, kaum dhuafa, dan kegiatan sosial lainnya
terutama sekitar tempat produksi roti.

PT. Rotte Ragam Rasa menerapkan sistem bagi hasil kepada pihak Rotte

sebagai pengelola modal dan mitra sebagai pemilik modal. Adapun nisbah bagi

hasil antara kedua pihak tersebut ialah 67% : 33% yang sudah disepakati diawal

61
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perjanjian untuk melakukan kerjasama, dengan ketentuan 67% untuk Rotteam

(60% karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai dan 7% Manajemen PT. Rotte

Ragam Rasa) dan 33% untuk mitra. Sistem bagi hasil tersebut berdasarkan

meningkat 2Njua d : c an dalam proses
produksi u alis 3 d nya karyawan
yang memi

Dala [ ) _- . -_ ; erekrut karyawan
dengan salah s iteria an \ memakai hijab bagi

perempuan. : i alan dan aktivitas

Indonesia dan memperoleh sertifikat halal yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama

Indonesia (MUI). Produk Rotte Bakery juga fresh from the oven yang artinya
seluruh produk Rotte Bakery diproduksi dan di packing langsung di outlet tanpa
di supply dari cabang pusat.

Saat ini PT. Rotte Ragam Rasa sedang berkembang di Riau, Jabodetabek

dan Medan Sumatera Utara. Di Riau berdiri 27 outlet yang tersebar di Pekanbaru,
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Pangkalan Kerinci, Bangkinang, Kampar, Bengkalis, Dumai, dan Tembilahan
Indragiri Hilir. Di kota medan dengan 5 outlet. Sedangkan di Jabodetabek terdapat
8 outlet yang tersebar dengan total keseluruhan 40 outlet, dan akan terus
berkembang ke seluruh wilayah.kota di Indonesia.

Salah satu cabang PT. Rotte Ragam Rasa Ialah Rotte Bakery Sembilang
cabang ke-17 yang merupakan cperpindahandari Rotte Bakery Sekolah. Rotte
Bakery Sekolah dilakukan pemindahan outlet ke “jalan Sembilang Rumbai
Pekanbaru pada tanggal 25 November 2020 dan diberi nama Rotte Bakery
Sembilang, hal ini dilakukan karena penjualan Rotte Bakery Sekolah tidak sesuai
dengan standar pendapatan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Dalam grand opening Rotte Bakery Sembilang, yayasan yang didirikan oleh
PT. Rotte Ragam Rasa melakukan pembagian sembako yang bekerja sama dengan
RT setempat untuk diberikan_kepada warga yang belum mendapatkan bantuan
sama sekali akibat dampak pandemi Covid-19 dari pemerintah. Kebijakan ini
dilakukan untuk menghindari kecemburuan sosial masyarakat setempat.

Rotte Bakery Sembilang mendapatkan izin usaha berdasarkan ketentuan
Pasal 32 ayat (1) peraturan pemerintah. Nomor 24 Tahun 2018 tentang pelayanan
perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik, dengan menerbitkan Izin Usaha

berupa Surat Izin Usaha Perdagangan dengan keterangan sebagai berikut:

a. Nama Perusahaan : CV ROTTE SEKOLAH
b. Nomor Induk Berusaha 9120310271003
c. Alamat Perusahaan : JI. Sembilang, Limbungan, Kecamatan

Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru, Riau 28266
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d. Nama KBLI . Perdagangan Eceran Roti, Kue Kering,

Serta Kue Basah dan Sejenisnya.

e. Kode KBLI 147242

~
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= 3

E = 2. Visi PT.

=T

g E a. anga ina 2 ka i value kepada
7 =

- >

&

@ = b silan untuk hidup
[—

:ET g layak™ tetapi juga : idapat kesejahteraan dunia
E # dan akhirat.

ﬂ-

=

Peduli”.
3. Misi PT. Rotte Ragam Rasa
a. Menjadi Spiritual Company yang berlandaskan islam
b. Membangun sumber daya manusia Rotteam yang komprehensif dalam hal
skill, ~moril, materil, dan spriritual dengan pelatihan yang

berkesinambungan.
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c. Membangun organisasi yang excellent, kuat dan professional.
d. Rotteam bertekad membantu masyarakat mendapatkan produk bakery yang

berkualitas, enak, murah dan mudah didapat. Rotteam menjadi “bakery

g

alam berbisnis.

juga menjadi

-AN|ANG

Life Academy. Menjadikan Rotte sebagai akademi kehidupan tempat belajar
dan berlatih tentang ilmu-ilmu kehidupan baik tentang agama maupun

Enterpreneurship.
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5. Struktur Organisasi PT. Rotte Ragam Rasa

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Rotte Ragam Rasa

TR R b
W B 1ﬁl. E\l -

B TAS IS aa
OR.COMM L] > e
g

\ AL F oy
ﬁ\.’—' - a—

KKKKKKKK

Bagian Produksi Bagian Penjualan ‘
— I
Fitri Efridayani Taufik Hidayat | Mutiara Afriliya ‘ Selviana Rosa ‘
| Siagian |
Ariska Dwi Safitri Egi Dia Safitri ‘

Sumber : Data Olahan 2022
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B. Hasil Wawancara dan Temuan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, oleh sebab itu data yang

disajikan dalam bab ini adalah data yang dikumpulkan dari lapangan atau dari

QQ‘ Caca Meiliza selaku
Kepala Cabang Rotte Bake m ﬂh‘h" ggal 05 Februari 2022 dengan
rincian sebagai berikut:
a. Kompensasi Langsung
1) Bayaran Pokok
“Menurut Ibu Caca Meiliza mengatakan bahwa bayaran pokok diberikan
dengan sistem bagi hasil antara pihak Rotte selaku pengelola modal dan
mitra selaku pemilik modal. Nisbah bagi hasil dari kedua pihak tersebut
ialah 67% : 33% dengan ketentuan (60% karyawan Rotte Bakery Sembilang

Rumbai dan 7% Manajemen PT. Rotte Ragam Rasa) dan 33% nya untuk
mitra. Namun dikarenakan Rotte Bakery Cabang Rumbai memiliki omset
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yang masih lumayan rendah maka pemberian gaji kepada karyawan Rotte
Bakery Sembilang Rumbai menggunakan sistem basic yang dimana sudah
dipotong dengan BPJS kesehatan. Pemberian gaji karyawan dilakukan
insya Allah tepat waktu, dimana gaji yang diberikan kepada karyawan
tergantung dari omset yang didapatkan dari outlet, semakin banyak
penjualannya maka gaji karyawan juga akansSemakin besar dan dengan
gaji tersebut bisa meningkatkan kinerja karyawan..Dan sebaliknya jika
omset yang didapatkan kurang maka gaji karyawan juga lumayan termasuk
gaji yang standar .

2) Bayaran Prestasi

“Menurut Ibu Caca Meiliza mengatakan bahwa bayaran prestasi kepada
karyawan Rotte Bakery Sembilang ada banyak Misalnya dalam pembuatan
laporan bagi hasil terbaik dimana yang juara 1,2 dan 3 diberikan reward
berupa uang untuk juara 1 senilai Rp.700.000. juara 2 Rp.500.000 dan
juara 8 Rp.250.000. Dengan adanya pemberian penghargaan (reward)
kepada karyawan pasti dapat meningkatkan kinerja karyawan karena
dengan 1tu karyawan memiliki acuan untuk lebih teliti dan rapi dalam
melakukan pembuatan laporan dan menambah semangat dalam pembuatan
laporan bagi hasilnya”.

3) Bayaran Prestasi

“Menurut Ibu Caca Meiliza mengatakan, bahwa bayaran insentif kepada
para karyawan Rotte Bakery, Sembilang yakni pihak-Rotte memberikan
insentif berupa biaya makan, reward untuk kepala cabang terbaik, outlet
terbaik, omset terbaik. Seperti yang tadi saya jelaskan pembuatan laporan
bagi hasil terbaik mendapatkan insentif berupa uang. Dengan adanya
pemberian “insentif kepada karyawan dapat - meningkatkan kinerja
karyawan. Seperti misalnya insentif berupa biaya makan, dimana setiap
karyawan yang hadir. mendapatkan biaya makan sebesar Rp.13.000 setiap
harinya. Dimana rata-rata karyawan.menggunakan biaya makan tersebut
sebagai uang jajan tambahan mereka dan biasa karyawan lebih sering
membawa makanan dari rumah’”.

b. Kompensasi Tidak Langsung
1) Program Perlindungan

“Menurut Ibu Caca Meiliza mengatakan bahwa pihak Rotte memberikan
program perlindungan kepada karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai
berupa BPJS kesehatan dan Ketenagakerjaan. Kebijakan pihak Rotte dalam
memberikan program perlindungan kepada karyawan untuk BPJS
kesehatan sendiri itu dipotong dari bagi hasil dari penjualan dengan
potongan sebanyak Rp.175.000 setiap bulannya, sedangkan untuk BPJS
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ketenagakerjaan itu langsung dari perusahaan. Dengan adanya program
perlindungan yang diberikan pihak Rotte kepada karyawan Rotte Bakery
Sembilang pasti akan menimbulkan rasa aman bagi para karyawan dengan
adanya BPJS kesehatan dan ketenagkerjaan yang karyawan dapatkan dari
perusahaan. Jika ada karyawan yang sakit dan harus dirujuk kerumah sakit
sudah ada tunjangan dari perusahaan sudah ada.tanggung jawab langsung
dari perusahaan untuk karyawan .

2) Bayaran Diluar Jam Kerja

“Ibu Caca Meilizia mengatakan-bahwa bayaran diluar jam kerja kepada
karyawan Rotte .«Bakery Sembilang dimana , Karyawan mendapatkan
bayaran diluar jam kerja berupa cuti tahunan, libur hari raya idul fitri dan
idul adha, cuti nikah, dan cuti melahirkan. Dalam pemberian kompensasi
tidak langsung berupa bayaran diluar jam kerja, pihak Rotte memberikan
kebijakan untuk cuti tahunan setiap karyawan dengan minimal waktu kerja
selama satu tahun dengan jangka waktu cuti 6 hari, dimana karyawan yang
mengambil cuti tersebut tidak mendapatkan insentif dari perusahaan namun
tetap mendapatkan gaji sesuai absensinya. Libur hari raya idul fitri dan
idul adha dimana semua karyawan libur dengan jangka waktu libur untuk
idul fitri.sebanyak 10 sampai 12 hari. Namun, dalam 2.tahun belakangan
ini dikarenakan adanya Covid-19 para karyawan dilarang untuk mudik
maka karyawan hanya mendapatkan jangka waktu libur selama 5 sampai 6
hari. untuk cuti nikah, karyawan diberikan waktu cuti selama satu minggu.
Sementara cuti melahirkan untuk tahun ini dan merupakan peraturan baru,
bagi karyawan yang mengambil ‘cuti melahirkan tidak mendapatkan gaji
dari perusahaan namun karyawan tersebut hanya mendapatkan insentif
dari perusahaan senilai Rp. 2.000.000 untuk bagian kepala cabang.
Bayaran diluar jam kerja yang didaptkan karyawan Rotte Bakery
Sembilang berupa cuti cuti tahunan, libur hari raya idul fitri dan idul adha,
cuti nikah, dan cuti melahirkan pasti akan meningatkan kinerja karyawan
seperti yang adanya. bayaran diluar jam kerja berupa cuti melahirkan
khususnya ibu tahun*lalu. mengambil- cuti melahirkan selama 3 bulan
dimana ibuk tetap mendapatkan insentif dari perusahaan”.

3) Fasilitas

“Menurut Ibu Caca Meiliza mengatakan bahwa fasilitas yang diberikan
pihak Rotte kepada karyawan yaitu berupa alat-alat bekerja yang lengkap,
wifi, wc yang bersih, tempat ibadah dengan seperangkat alat shalat seperti
mukenah dan sajadah, kipas angin, air minum dan baju seragam. Fasilitas-
fasilitas yang disediakan atau diberikan pihak Rotte kepada para karyawan
Rotte Bakery Sembilang tersebut dapat menunjang Kkinerja karyawan
sehingga karyawan pun bisa menyelesaikan pekerjaannya secara efektif .
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2. Karyawan Rotte Bakery Sembilang
Peneliti telah melakukan wawancara dengan 8 karyawan Rotte Bakery
Sembilang yaitu Putra Yunanda selaku (Leader Produksi) pada tanggal 05
Februari 2022, Lina Lorenza Harahap selaku.(lzeader Penjualan) pada tanggal 07
Februari 2022, Taufik Hidayat Siagian selaku (Rotteam) pada tanggal 06 Februari
2022, Ariska Dwi Safitri selaku-(Rotteam) pada tanggal 07 Februari 2022, Fitri
Efridayani selaku (Rotteam) pada tanggal 07 Februari 2022, Mutiara Afriliya
selaku (Rotteam) pada tanggal 05 Februari 2022, Egi Dia Safitri selaku (karyawan
percobaan) pada tanggal 06 Februari 2022, Selviana Rosa selaku (karyawan
percobaan) pada tanggal 06 Februari 2022 dengan rincian sebagai berikut:
a. Kompensasi-Langsung
1) Bayaran Pokok
Hasil wawancara depgan Putra Yunandaselaku leader produksi Rotte
Bakery Sembilang.
“Menurut Putra Yunanda selaku leader produksi mengatakan bahwa Sistem
pemberian gaji di Rotte Bakery Sembilang Rumbal menggunakan sistem
basic salary yang artinya sama dengan gaji pokok dan dalam sistem ini ada
tambahan berupa“insentif yaitu hasil dari-omset cabang yang melebihi
sistem basic. Bayaran pokok atau gaji-yang diberikan pihak Rotte kepada
para karyawan Rotte Bakery Sembilang tidak tepat waktu karena mengikuti
hasil dari laporan keuangan dari setiap cabang. Dengan gaji yang
didapatkan oleh para karyawan Rotte Bakery Sembilang untuk
meningkatkan kinerja karyawan tergantung dari masing-masing
karyawannya karena ada yang semangat dengan hasil kecil atau besar .
Hasil wawancara dengan Lina Lorenza Harahap selaku leader penjualan
Rotte Bakery Sembilang.
“Menurut Lina Lorenza Harahap selaku leader penjualan mengatakan

bahwa bayaran pokok kepada para karyawan Rotte Bakery Sembilang
mengatakan bahwa Sistem pemberian gaji sesuai omset atau penjualan
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Rotte Bakery Sembilang Rumbai, dan berdasarkan jabatan karyawan.
Bayaran pokok atau gaji yang diberikan pihak Rotte kepada para karyawan
Rotte Bakery Sembilang diberikan tepat waktu diawal bulan setelah laporan
keuangan dikirim ke pusat. Gaji yang didapat oleh karyawan tergantung
penjualan cabang, jadi menurut saya untuk gaji pokok yang diterima
karyawan merupakan gaji yang standar untuk karyawan tetap semangat
dalam melakukan pekerjaan .

Hasil wawancara dengan Taufik Hidayat Siagian selaku Rotteam Rotte
Bakery Sembilang.

“Menurut Taufik® Hidayat Siagian selaku Rotteam dibagian produksi
mengatakan bahwa sistem pemberian gaji karyawan  sesuai dengan
pendapatan cabang. Dimana gaji yang diberikan pihak Rotte kepada para
karyawan Rotte Bakery Sembilang tepat waktu. Pemberian gaji karyawan
yang diberikan oleh pihak Rotte menurut saya dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Dimana  sistem pemberian gaji karyawan sesuai dengan
pendapatan cabang, jadi jika pendapatan cabang semakin banyak
karyawan pun semakin giat lagi dalam bekerja ”.

Hasil wawancara dengan-Ariska Dwi Safitri selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Ariska Dwi ‘Safitrii selaku ‘Rotteam mengatakan bahwa sistem
pemberian gaji karyawan di Rotte sesuai dengan penjualan Rotte setiap
bulannya. Pemberian gaji kepada karyawan tepat waktu, dimana pemberian
gaji karyawan dilakukan setiap awal bulan. Menurut saya pribadi, dengan
gaji yang diberikan dari pihak Rotte bisa meningkatkan kinerja saya dalam
bekerja”.

Hasil wawancara dengan ‘Fitri "Efridayani  selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Fitri Efridayani selaku Rotteam mengatakan bahwa gaji
karyawan Rotte Bakery Sembilang diberikan dengan sistem bagi hasil dan
basic salary. Gaji karyawan diberikan tepat waktu setiap awal bulan. Gaji
yang diberikan pihak Rotte menurut saya dapat meningkatkan kinerja
karyawan karena gaji yang diberikan sudah gaji bersih .
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Hasil wawancara dengan Mutiara afriliya selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Mutiara Afriliya selaku Rotteam mengatakan bahwa sistem
pemberian gaji«'pada Rotte Bakery Sembilang Rumbai tergantung
penjualan. Gaji karyawan.diberikan tepat waktu, dimana dengan gaji yang
diberikan oleh pihak Rotte insya Allah dapat meningkatkan kinerja saya
dalam bekerja”.

Hasil wawancara dengan<Egi’ Dia=Safitri. selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Egi Dia safitri selaku Percobaan mengatakan bahwa pemberian
bayaran pokok atau gaji karyawan sesuai dengan hasil pendapatan Rotte
Bakery Sembilang dan gaji yang diberikan pihak Rotte tepat waktu dengan
gaji yang diberikan tersebut kinerja saya meningkat dikarenakan hak saya
terpenuhi ",

Hasil wawancara dengan Selviana Rosa selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Selviana Rosa selaku percobaanimengatakan bahwa pemberian
kompensasi langsung berupa’bayaran, pokok diberikan kepada karyawan
sesuai dengan hasil pendapatan cabang dan pemberian gaji karyawan
diberikan tepat pada waktunya. Dan jika gaji yang didapatkan karyawan
lebih besar dari bulan sebelumnya, maka karyawan akan jadi lebih
semangat dalam bekerja”.

2) Bayaran Prestasi
Hasil wawancara dengan Putra Yunanda selaku leader produksi Rotte
Bakery Sembilang.

“Menurut Putra Yunanda selaku leader produksi mengatakan bahwa
pemberian bayaran prestasi kepada para karyawan Rotte Bakery Sembilang
dimana PT. Rotte Ragam Rasa kemarin memberikan penghargaan (Reward)
berupa uang. Namun, setelah resolusi PT kemarin ada perubahan yaitu
penghargaan diberikan berupa emas antam. Dengan pemberian
penghargaan tersebut dapat menambah semangat para karyawan dalam
bekerja dikarenakan karyawan membutuhka penghargaan (reward) dari
perusahaan”.
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Hasil wawancara dengan Lina Lorenza Harahap selaku leader penjualan
Rotte Bakery Sembilang.

“Menurut Lina Lorenza Harahap selaku leader penjualan mengatakan
bahwa pemberianskompensasi langsung berupa bayaran prestasi akan
diberikan kepada karyawa.yang berprestasi sesuai-ketentuan dari pihak
Rotte pusat dengan diberikan sebuah penghargaan dalam bentuk uang.
Dengan adanya pemberian penghargaan tersebut karyawan jadi tambah
giat lagi dalam bekerja, sebagai penambah pengasilan karyawan .

Hasil wawancara.dengan Taufik Hidayat Siagian selaku Rotteam Bakery
Sembilang.

“Menurut Taufik Hidayat Siagian selaku Rotteam mengatakan bahwa
penghargaan yang diberikan pihak Rotte kepada karyawan yang
berprestasi diberikan dalam bentuk uang. Pemberian penghargaan tersebut
dapat meningkatkan prestasi dan kinerja karyawan Rotte Bakery Sembilang
karena dengan penghargaan tersebut karyawan semakin giat lagi dalam
bekerja untuk mendapatkan penghargaan tersebut ”.

Hasil wawancara dengan Ariska Dwi Safitri selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Ariska Dwi Safitri selaku Rotteam mengatakan bahwa bayaran
prestasi yang didapatkan bagi karyawan yang berprestasi mendapat
penghargaan berupa medali dan uang dari pihak perusahaan. Menurut
saya pemberian kompensasi langsung berupa: penghargaan kepada
karyawan dapat meningkatkan prestasi karyawan dan kinerja karyawan .

Hasil wawancara dengan ‘Fitri "Efridayani  selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Fitri Efridayani selaku Rotteam mengatakan bahwa penghargaan
kepada karyawan yang berprestasi diberikan dalam bentuk uang tapi
sekarang ada perubahan yang dimana bagi karyawan berprestasi akan
diberikan emas antam dan jumlah emasnya ditentutakn oleh pihak
perusahaan. Dengan penghargaan yang diberikan kepada karyawan yang
berprestasi akan menambah semangat dan kinerja karyawan mengingat
adanya penghargaan yang diberikan oleh pihak Rotte dalam bentuk uang
bahkan emas akan semakin memacu karyawan untuk melakukan
pekerjaanya dengan baik .
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Hasil wawancara dengan Mutiara afriliya selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut  Mutiara Afriliya selaku Rotteam mengatakan bahwa
penghargaan atau. reward bagi karyawan erprestasi berupa hadiah.
Pemberian penghargaan kepada karyawan berupa sebuah hadiah tentu saja
dapat_meningkatkan Kkinerka karyawan karena pemberian penghargaan
merupakan salah satu motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya
dalam bekerja .

Hasil wawancara,xdengan Egi Dia Safitri‘selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Egl Dia Safitri selaku karyawan percobaan mengatakan bahwa
pemberian penghargaan diberikan dalam - bentuk uang. Pemberian
penghargaan kepada karyawan vyang berprestasi sangat membantu
karyawan dalam meningkatkan kinerjanya”.

Hasil wawancara dengan Selviana Rosa selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Selviana Rosa selaku karyawan ipercobaan -mengatakan bahwa
pemberian penghargaan-atau'bayaran prestasi kepada karyawan diberikan
dalam bentuk banyak hal seperti duit, emas, serta tabungan untuk
berqurban. Pemberian penghargaan kepada karyawan yang berprestasi
tentu dapat meningkatk kinerja karyawan Kkarena dengan adanya
penghargaan kepada karyawan yang berprestasi membuat para karyawan
belomba-lomba dalam bekerja dengan baik .

3) Bayaran Insentif
Hasil wawancara dengan Putra Yunanda selaku leader produksi Rotte
Bakery Sembilang.

“Menurut Putra Yunanda selaku leader produksi mengatakan bahwa pihak
Rotte memberikan kompensasi lagsung dalam bentuk insentif berupa biaya
makan setiap harinya, dan juga adanya insentif yang diberikan kepada
kacab terbaik, outlet terbaik, dan omset terbaik. Dan untuk omset terbaik
tergantung dari penjualan dari omset cabang. Bayaran insentif yang
diberikan kepada karyawan diberikan dalam bentuk uang. Seperti biaya
makan, dimana setiap hari karyawan mendapatkan biaya makan dari Rotte
Bakery Sembilang Rumbai senilai Rp. 13.000/karyawan bagi karyawan
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yang hadir. Pemberian insentif kepada karyawan bisa meningkatkan kinerja
karyawan Rotte Bakery Sembilang Karena dengan pemberian insentif
berupa biaya makan dari Rotte Bakery Sembilang Rumbai, karyawan tidak
harus mengeluarkan uang sendiri untuk biaya makannya .

Hasil wawancara'dengan Lina Lorenza Harahap. selaku leader penjualan
Rotte Bakery Sembilang.

“Menurut Lina Lorenza Harahap selaku leader penjualan mengatakan
bahwa bayaran dalam bentuk insentif; karyawan hanya mendapatkan biaya
makan. Setiap karyawan dapat biaya makan'Rp.,13.000 setiap harinya dan
jika omset cabang naik karyawan akan mendapatkan insentif dari pusat.
Bayaran insentif diberikan dalam bentuk uang. Dengan diberikannya
insentif dari pusat tentu dapat meningkatkan kinerja karyawan .

Hasil wawancara dengan Taufik Hidayat Siagian selaku Rotteam Bakery
Sembilang.

“Menurut Taufik Hidayat Siagian selaku Rotteam mengatakan bahwa pihak
Rotte memberikan inseniif berupa biaya makan dan insentif lainnya kepada
para karyawan Rotte Bakery Sembilang jika pendapatan cabang sudah
melebihi standar. Pemberian insentif diberikan dalam bentuk nominal
(uang), dengan pemberian insentif tersebut dapat meningkatkan kinerja
karyawan Rotte karena-adanyaruang makan setiap hari dari pihak Rotte
dapat menghemat pengeluaran karyawan ”.

Hasil wawancara dengan Ariska Dwi Safitri selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Ariska Dwi Safitri selaku.Rotteam mengatakan bahwa pihak
Rotte memberikan kompensasi langsung dalam bentuk insentif kepada
karyawan Rotte Bakery Sembilang, dimana rata-rata karyawan diberikan
insentif dalam bentuk uang. Menurut saya dengan pemberian insentif
berupa uang tersebut lebih meningkatkan kinerja saya dalam bekerja .

Hasil wawancara dengan Fitri Efridayani selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Fitri Efridayani selaku Rotteam mengatakan bahwa pemberian
kompensasi langsung dalam bentuk insentif, pihak Rotte memberikan

insentif kepada kacab terbaik, outlet terbaik, dan omset terbaik. Selain itu
insentif lainnya biaya makan untuk karyawan setiap harinya. Pemberian
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insentif untuk kacab terbaik, outlet terbaik, dan omset terbaik diberikan
dalam bentuk medali, uang, emas dan ada juga yang diberikan sapi untuk
berqgurban. Sedangkan insentif berupa biaya makan diberikan dalam bentuk
uang Rp.13.000. Pemberian insentif kepada karyawan tentu akan
meningkatkan kinerja karyawan ”.

Hasil wawancara dengan..Mutiara afriliya selaku Retteam Rotte Bakery
Sembilang.
“Menurut Mutiara Afriliya-selaku Rotteam mengatakan bahwa insentif yang
saya dapatkan dari:Rotte yaitu biaya makan setiap harinya dimana biaya
makan  diberikan~berupa materi (uang). Pemberian biaya makan yang
diberikan oleh pihak Rotte tentu saja akan meningkatkan semangat
karyawan dalam bekerja karena adanya uang tambahan dari Rotte ".
Hasil wawancara dengan Egi Dia Safitri selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.
“Menurut Egi Dia Safitri selaku karyawan percobaan mengatakan bahwa
pihak Rotte memberikan-insentif kepada karyawan, dimana insentif yang
diberikan berupa uang. Pemberian insentif kepada karyawan berdampak
positif terhadap kinerjanya yakni karyawan jadi lebih semangat lagi dalam
bekerja™
Hasil wawancara dengan Selviana Rosa selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.
“Menurut Selviana Rosa selaku karyawan percobaan mengatakan bahwa
pihak Rotte memberikan kompensasi langsung dalam bentuk insentif kepada
karyawan berupa biaya makan. Pemberian kompensasi tersebut diberikan
dalam bentuk nominal dan dengan adanya insentif sangat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan untuk lebih giat lagi dalam bekerja .

b. Kompensasi Tidak Langsung

1) Program Perlindungan.

Hasil wawancara dengan Putra Yunanda selaku leader produksi Rotte

Bakery Sembilang.

“Menurut Putra Yunanda selaku leader produksi mengatakan bahwa pihak
Rotte memberikan program perlindungan berupa BPJS kesehatan dan BPJS
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ketenagakerjaan yang saya ketahui, untuk BPJS kesehatan dipotong dari
basic salary karyawan atau gaji pokok karyawan sebanyak Rp. 175.000.
kalau untuk BPJS ketenagakerjaan langsung diberikan dari perusahaan
erjaan. Kebijakan dalam pemberian program perlindungan tersebut.
Menurut saya dengan adanya program perlindungan dari pihak Rotte,
karyawan akan merasa aman dan merasa diperhatikan dalam bekerja”.

Hasil wawancara dengan Lina Lorenza Harahap selaku leader penjualan
Rotte Bakery Sembilang.

“Menurut Lina lLorenza Harahap selaku/leader penjualan mengatakan
bahwa adanya pemberian program perlindungan kepada para karyawan
Rotte Bakery Sembilang yakni karyawan mendapatkan BPJS kesehatan dan
BPJS ketenagakerjaan dari pusat. Kebijakan dalam pemberian BPJS
kesehatan dari pihak Rotte tersebut diambil dari gaji karyawan, misalnya
gaji karyawan 1.675.000, dan 175.000 nya dipotong untuk BPJS kesehatan,
maka gaji bersih yang diterima karyawan ialah Rp 1.500.000. Untuk BPJS
ketenagakerjaan langsung dari perusahaan tidak ada potongan dari gaji
karyawan. Adanya program perlindungan yang diberikan oleh pihak Rotte
dapat menimbulkan rasa aman kepada para karyawan dan dapat
meningkatkan kinerja karyawan karena karyawan juga butuh perlindungan
dari perusahaan. Butuh jaminan dalam bekerja, termasuk masalah
kesehatan ”.

Hasil wawancara dengan Taufik |Hidayat Siagian selaku Rotteam Bakery
Sembilang.

“Menurut Taufik Hidayat Siagian selaku Rotteam mengatakan bahwa pihak
Rotte memberikan program perlindungan kepada para karyawan Rotte
Bakery Sembilang « Rumbai  berupa BPJS kesehatan dan BPJS
ketenagakerjaan. Kebijakan PT. Rotte Ragam Rasa dalam memberikan
program perlindungan ‘menurut saya bagus, dimana pihak Rotte
memberikan BPJS kesehatan sebesar 175.000 kepada setiap karyawan yang
dipotong dari gaji karyawan. Sedangkan BPJS ketenagakerjaan diberikan
langsung dari perusahaan. Program perlindungan yang diberikan dari
pihak Rotte menurut saya dapat menimbulkan rasa aman kepada para
karyawan ketika mereka bekerja .
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Hasil wawancara dengan Ariska Dwi Safitri selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Ariska Dwi Safitri selaku Rotteam mengatakan bahwa pihak
Rotte memberikansprogram perlindungan kepada para karyawan. Adapun
kebijakan pihak Rotte dalam memberikan program perlindungan kepada
karyawan f1alah setiap gaji karyawan dipotong untuk pemenuhan
pembiayaan BPJS kesehatan senilai Rp. 175.000. Menurut saya dengan
adanya program perlindungan yang diberikan oleh pihak Rotte kepada
karyawan Rotte Sembilang Rumbai:tentu .dapat menimbulkan rasa aman
kepada para karyawan ”.

Hasil wawancara dengan Fitri Efridayani selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Fitri Efridayani selaku Rotteam mengatakan bahwa program
perlindungan diberikan kepada karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai
berupa BPJS kesehatan dan BPJS ketenagakerjaan dengan kebijakan yang
diterapkan ialah untuk pemberian BPJS kesehatan berupa uang sebesar
Rp.175.000 yang dipotong dari gaji karyawan. Menurut saya pribadi
dengan adanya program perlindungan saya merasa keamanan disaat saya
bekerja terjaga dan diperhatikan oleh perusahaan”.

Hasil wawancara dengan Mutiara-afriliya selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Mutiara Afriliya selaku Rotteam .mengatakan bahwa para
karyawan mendapatkan program perlindungan dari pihak Rotte dengan
kebijakan yang diberikan kepada karyawan bagus karena dengan program
perlindungan tersebut kinerja karyawan akan meningkat dan akan merasa
aman ketika sedang bekerja™.

Hasil wawancara dengan Egi Dia Safitri selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Egi Dia Safitri selaku karyawan percobaan mengatakan bahwa
kami mendapatkan BPJS kesehatan dan BPJS ketenagakerjaan dari Rotte
pusat. BPJS kesehatan didapat dari gaji karyawan sendiri yakni dipotong
sebesar 175.000 untuk pembiayaan BPJS kesehatan. BPJS ketenagakerjaan
langsung dari pusat. Menurut saya dengan adanya kebijakan BPJS
kesehatan dan ketenagakerjaan untuk karyawan bisa meningkatkan kinerja
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karyawan dan karyawan juga merasa aman dan merasa perusahaan peduli
dengan kesehatan mereka ”.

Hasil wawancara dengan Selviana Rosa selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Selviana Rosa selaku karyawan percobaan mengatakan bahwa
para karyawan Rotte mendapatkan program perlindungan dari pihak Rotte.
Program perlindungannya diberikan pembiayaan untuk BPJS kesehatan
adapun kebijakan dalam<=pemberian BPJS kesehatan yaitu gaji pokok
karyawan dipotong175:000. Dengan adanya pemberian BPJS tersebut atau
adanya program perlindungan dari perusahaan para karyawan akan
merasa aman dalam bekerja ”.

2) Bayaran Diluar Jam Kerja
Hasil wawancara dengan Putra Yunanda selaku leader produksi Rotte
Bakery Sembilang.

“Menurut. Putra Yunanda mengatakan bahwa untuk bayaran diluar jam
kerja dalam bentuk uang, tidak ada. Karena karyawan tidak pernah
mendapatkan kerjaan selain diwaktu jam kerja. tapi PT. Rotte Ragam Rasa
memberikan cuti atau waktu liburan kepadakaryawan setiap tahunnya. Cuti
tahunan yang diberikan‘pihak Rotte kepada karyawan tersebut hanya untuk
karyawan yang sudah bekerja minimal satu tahun masa kerja dengan
jangka waktu 6 hari libur dan untuk gajinya pun karyawan tetap
mendapatkan gaji pokok dari Rotte namun tidak mendapatkan insentif.
Pemberian kompensasi tidak langsung berupa bayaran diluar jam kerja
khususnya cuti atau libur tentu akan menambah semangat karyawan dalam
bekerja karena karyawan membutuhkan waktu litbur yang panjang .

Hasil wawancara dengan Lina Lorenza Harahap selaku leader penjualan
Rotte Bakery Sembilang.

“Menurut Lina Lorenza Harahap selaku leader penjualan mengatakan
bahwa bayaran diluar jam kerja berupa uang tidak ada. Hal ini
dikarenakan karyawan memilik waktu jam kerja masing-masing. Seperti
bagian produksi mulai bekerja dari jam 06.00 WIB- selesai. Dan untuk
bagian penjualan menggunakansistem shift, yaitu untuk shift pagi jam kerja
dimulai dari jam 06.00 WIB — ba’da zuhur, sedangkan untuk shift malam
dari jam 12.00 sampai jam 09.00 WIB. Untuk bayaran diluar jam kerja
berupa cuti atau libur ada. Seperti libur tahunan, libur hari raya idul fitri,
dan idul adha. Kebijakan dalam pemberian kompensasi tidak langsung
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berupa bayaran diluar jam kerja yakni dimana untuk libur tahunan tersebut
dimana hanya diberikan untuk karyawan yang minimal sudah bekerja satu
tahun di Rotte, dan untuk libur hari raya semua karyawan libur dan waktu
liburnya ditetapkan oleh pusat, pada tahun lalu dikarnakan adanya corona
jadi waktu libur hari raya nya hanya 5 hari. Menurut saya dengan
diberikannya waktu. libur kepada para karyawansbisa menambah semangat
karyawan _dalam bekerja.. Dan waktu libur' merupakan waktu yang
ditunggu-tunggu oleh karyawan”.

Hasil wawancara dengan Taufik Hidayat Siagian selaku Rotteam Bakery
Sembilang.

“Menwrut Taufik Hidayat Siagian selaku Rotieam mengatakan bahwa
pemberian kompensasi tidak langsung berupa bayaran diluar jam kerja
tidak ada karena karyawan Rotte tidak pernah melakukan pekerjaan diluar
jam kerja. Jika bayarannya berupa libur tentu ada, misalnya libur hari raya
idul fitri, idul adha, dan libur tahunan. Kebijakan yang diberikan oleh pihak
Rotte ialah Pihak Rotte memberikan cuti libur kepada karyawan dimana
untuk libur hari raya yakni diberikan kepada semua karyawan dan untuk
waktu liburnya tergantung dari kebijakan perusahaan. Sedangkan untuk
libur tahunan pihak Reite. hanya memberikan libur tahunan kepada
karyawan yang sudah bekerja minimal satu tahun di Rotte dengan waktu
libur selama 6 hari. Pemberian kompensasi tidak langsung berupa cuti atau
libur kepada para karyawan dapat meningkatkan semangat dan Kkinerja
karyawan karena karyawan juga membutuhkan waktu untuk beristirahat .

Hasil wawancara dengan Ariska Dwi Safitri selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Ariska Dwi Safitri selaku Rotteam mengatakan bahwa karyawan
mendapatkan cuti tahunan,.cuti hari‘raya idul fitri dan idul adha. Dan pada
hari raya idul fitri karyawan mendapatkan THR dari perusahaan. Dengan
kebijakan cuti tahunan diberikan dengan jangka waktu cuti selama 6 hari
dan untuk cuti hari raya idul fitri dan idul adha untuk tahun lalu hanya satu
minggu cuti kerja. Sementara untuk THR yang diberikan kepada karyawan
yakni dalam bentuk uang. Menurut saya, bayaran diluar jam kerja dapat
meningkatkan semangat dan kinerja karyawan karena karyawan
mendapatkan penghasilan lebih dimana pada saat hari raya idul fitri setiap
karyawan memiliki banyak pengeluaran .
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Hasil wawancara dengan Fitri Efridayani selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Fitri Efridayani selaku Rotteam mengatakan bahwa kompensasi
tidak langsung_berupa bayaran diluar jam kerja berupa uang karyawan
tidak ada dapat dari pihak Rotte. Tapi-bayaran diluar jam kerja yang
berupa-libur, karyawan Rotte mendapatkan jatah libur setiap tahunnya
dengan syarat karyawan tersebut sudah bekerja selama satu tahun di Rotte.
Libur lainnya yakni hanya libur hari raya islam seperti lebaran idul fitri
dan idul adha. Dan untuk tanggal merah,atau hari libur lainnya karyawan
tetap bekerja seperti.biasanya. Kebijakan 'yang diberikan oleh pihak Rotte
ialah karyawan diberikan jatah libur tahunan setama 6 hari dan untuk gaji,
karyawan akan tetap mendapatkan gaji pokoknya dari perusahaan tidak
ada potongan. Dan untuk libur lebaran idul fitri karyawan mendapatkan
THR dari Rotte. Menurut saya jatah libur tahunan sangat diperlukan
karyawan karena dimana pada saat tanggal merah selaian hari raya idul
fitri dan hari raya idul adha, karyawan Rotte tetap masuk kerja seperti
biasanya. Dan adanya THR dari Rotte pada hari raya idul fitri sangat
membantu semangat karyawan dalam bekerja .

Hasil wawancara dengan- Mutiara afriliya selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Mutiara Afriliya selaku-Rotteam mengatakan bahwa karyawan
mendapatkan jatah libur setiap tahunnya selama 6 hari dengan kebijakan
yang diberikan ialah jatah libur tahunan karyawan hanya diberikan kepada
karyawan yang sudah bekerja selama satu tahun. Menurut saya kebijakan
tersebut dapat ~meningkatkan kinerja karyawan dan mengembalikan
semangat karyawan dalam bekerja. Hal ini disebabkan karena pada saat
waktu libur gaji yang didapatkan selama bekerja habis digunakan pada
waktu libur jadi karyawan lebih semangat lagi dalam bekerja .

Hasil wawancara dengan Egi Dia Safitri selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Egi Dia Safitri selaku karyawan percobaan mengatakan bahwa
saya pribadi belum mendapatkan bayaran diluar jam kerja dari
perusahaan, karena masih dalam tahap percobaan. Namun, setiap minggu
saya mendapatkan jatah libur selama satu hari. Kebijakan dari pihak Rotte
yang saya ketahui ialah jatah libur tahunan diberikan jika karyawan sudah
bekerja selama satu tahun. Menurut saya bayaran diluar jam kerja berupa
libur tahunan dapat meningkatkan semangat dan kinerja karyawan ”.
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Hasil wawancara dengan Selviana Rosa selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Selviana Rosa selaku karyawan percobaan mengatakan bahwa
jatah libur selamassaya bekerja di Rotte, dimana setiap minggu nya saya
mendapatkan jatah satu..hari libur..kerja. Namun_dari pihak Rotte
memberikan jatah libur tahunan kepada karyawan jika. sudah bekerja
selama satu tahun di Rotte. Jadi, kalau untuk saya belum bisa mendapatkan
jatah libur tahunan dikarenakan masih dalam tahap percobaan belum
masuk kriteria. Dengan. adanya pemberian jatah libur, karyawan jadi lebih
semangat dalam hekerja karena dikasih jatahdibur yang lumayan panjang
untuk beristirahat™.

3) Fasilitas
Hasil wawancara dengan Putra Yunanda selaku leader produksi Rotte
Bakery Sembilang.

“Menurut” Putra Yunanda selaku leader produksi mengatakan bahwa
fasilitas yang tersedia lalah alat-alat dan perlengkapan untuk membuat roti,
listrik cadangan, kulkas, kipas angin, wifi, wc, dan baju seragam untuk
karyawan. Dengan adanya fasilitas yang disediakan akan memberikan
kenyamanan dan semangat bagi karyawan dalam menyelesaikan tugasnya .

Hasil wawancara dengan Lina Lorenza Harahap selaku leader penjualan
Rotte Bakery Sembilang.

“Menurut Lina Lorenza Harahap selaku leader penjualan mengatakan
bahwa fasilitas yang diberikan untuk karyawan yaitu baju seragam, tempat
ibadah khususnya cewek dan seperangkat alat shalat seperti mukenah dan
sajadah, wc, wifi, kipas angin. Dan tempat tinggal. Adanya fasilitas yang
disediakan oleh pihak Rotte dapat meningkatkan kinerja karyawan karena
Setiap karyawan pasti membutuhkan fasilitas yang memadai yang dapat
meningkatkan semangatnya dalam bekerja, dan fasilitas dari Rotte
Alhamdulillah dapat meningkatkan kinerja saya dalam bekerja terlebih
adanya tempat tinggal yang disediakan oleh pihak Rotte .
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Hasil wawancara dengan Taufik Hidayat Siagian selaku Rotteam Bakery
Sembilang.

“Menurut Taufik Hidayat Siagian selaku Rotteam mengatakan bahwa pihak
Rotte memberikan.fasilitas kepada para karyawan seperti baju seragam,
masing-masing karyawan.mendapatkan.dua jenis baju dari Rotte satunya
baju putih Rotte dan satunya lagi baju olahraga. Selain itu untuk ditempat
kerja tersedia wifi, kipas angina, wc karyawan dilantai 2, dan fasilitas
untuk pembuatan roti seperti kulkas, kompor gas, air galon, dan lain-lain.
Dengan. adanya fasilitas ctersebut “karyawan menjadi lebih baik dalam
bekerja .

Hasil wawancara dengan Ariska Dwi Safitri selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Ariska Dwi Safitri selaku Rotteam mengatakan bahwa fasilitas
yang tersedia ialah tempat shalat, mukenah dan sajadah, wc, wifi, kipas
angin, air minum. Menurut saya fasilitas yang disediakan pihak Rotte dapat
meningkatkan kinerja karyawan .

Hasil wawancara dengan Fitri Efridayani selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Fitri Efridayani selaku Rotteam mengatakan bahwa fasilitas yang
karyawan dapatkan yakni ruangan tempat istirahat untuk istirahat, shalat
dan makan sekaligus merupakan tempat tinggal buat karyawan. selain itu
ada kipas angin, peralatan shalat seperti mukenah, sajadah, dan wifi.
Fasilitas yang tersedia tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan
karena dengan adanya tempat tinggal yang diberikan pihak Rotte dapat
mengurangi pengeluaran saya .

Hasil wawancara dengan Mutiara afriliya selaku Rotteam Rotte Bakery
Sembilang.

“Menurut Mutiara Afriliya selaku Rotteam mengatakan bahwa fasilitas
yang saya dapatkan yaitu tempat tinggal, air, toilet dan wifi. Adanya

fasilitas yang disediakan pihak Rotte membantu saya dalam melakukan
pekerjaan dengan baik ”
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Hasil wawancara dengan Egi Dia Safitri selaku Rotteam Rotte Bakery

Sembilang.

“Menurut Egi Dia Safitri selaku karyawan percobaan mengatakan

bahwafasilitas yang. disediakan pihak Rotte yaitu, toilet, air bersih dan air

minum, wifiy dan kipas-angin. Menurut:saya penyediaan fasilitias yang
diberikan oleh pihak Rotte sangat membantu kinerja karyawan dalam
bekerja”.

Hasil wawancara denganc«Selviana: Rosa. selaku Rotteam Rotte Bakery

Sembilang.

“Menurut Selviana Rosa selaku karyawan percobaan mengatakan bahwa

fasilitas yang tersedia yaitu wifi, air minum, toilet , tempat istirahat, dan

kipas angina. Dengan fasilitas yang ada tersebut bisa meningkatkan kinerja
karyawan dengan baik ”.

Adapun ringkasan peneliti terhadap hasil wawancara yang peneliti lakukan
kepada para karyawan Rotte Bakery Sembilang-Rumbai berdasarkan kompensasi
langsung dan kompensasi tidak langsung adalah sebagai berikut:

1. Kompensasi Langsung

Kompensasi langsung merupakan pemberian upah atau imbalan untuk
pelayanan yang telah diberikan oleh karyawan kepada perusahaan. Kompensasi
langsung yang diberikan pihak PT. Rotte Ragam Rasa kepada karyawan Rotte
Bakery Sembilang Rumbai berupa pembayaran pokok, pembayaran prestasi, dan
pembayaran insentif. Pertama, kebijakan pembayaran pokok PT. Rotte Ragam
Rasa kepada karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai dilakukan dengan cara
sistem bagi hasil dan basic salary. Untuk sistem bagi hasil dilakukan antara pihak
Rotte selaku pengelola modal dan mitra selaku pemilik modal. Nisbah bagi hasil

dari kedua pihak tersebut adalah 67% : 33% dengan ketentuan (60% karyawan

Rotte Bakery Sembilang Rumbai dan 7% manajemen PT. Rotte Ragam Rasa) dan
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33% nya untuk mitra (pemilik modal). Dari sistem bagi hasil tersebut, kemudian
pemberian gaji karyawan dilakukan dengan sistem basic salary yaitu sama dengan
gaji pokok dan sesuai dengan omset atau pendapatan cabang. Setiap karyawan
memiliki gaji yang berbeda berdasarkan jabatan dan pendapatan Rotte Bakery
Sembilang Rumbai. Kemudian kedua, kebijakan pembayaran prestasi PT. Rotte
Ragam Rasa kepada karyawan.Rotte Bakery Sembilang Rumbai diberikan kepada
karyawan yang melakukan tugasnya dengan baik dan sesual dengan target yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Bagi karyawan yang berprestasi akan diberikan
penghargaan (reward) berupa uang dengan ketentuan juara pertama senilai
Rp.700.000, juara kedua Rp.500.000, dan juara ketiga Rp. 250.000. Namun,
adanya perubahan setelah dilakukan sebuah resolusi oleh pihak Rotte yakni bagi
karyawan yang berprestasi akan diberikan emas antam. Selanjutnya Kketiga,
kebijakan pembayaran insentif PT. Rotte Ragam Rasa kepada karyawan Rotte
Bakery Sembilang Rumbai yaitu berupa biaya makan, insentif untuk kepala
cabang terbaik, outlet terbaik, dan omset terbaik.
2. Kompensasi Tidak Langsung

Kompensasi tidak langsung merupakan pemberian imbalan kerja atau
keuntungan kepada karyawan diluar gaji atau upah tetap dan pemberian
kompensasi tidak langsung bisa berupa uang ataupun bukan uang. Kompensasi
tidak langsung yang diberikan oleh pihak PT. Rotte Ragam Rasa kepada
karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai berupa program perlindungan,
kompensasi diluar jam kerja, dan fasilitas. Pertama, kebijakan program

perlindungan yang diberikan oleh pihak PT. Rotte Ragam Rasa kepada karyawan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

86

Rotte Bakery Sembilang Rumbai berupa BPJS kesehatan dan BPJS
ketenagakerjaan. Untuk BPJS kesehatan setiap bulannya karyawan mendapat

pembiayaan BPJS kesehatan senilai Rp. 175.000 yang dipotong dari basic salary

adha, cuti nika : 1.kepada karyawan
dengan mi
dimana kar ap mer ‘j ‘- j -L :h_ ‘ 3.2 an karena libur
kerja namu
melahirkan

mengambil i dak me atk aji dari perusahaan,

angin, air minum, kulkas, serta alat-alat atau perlengkapan dalam pembuatan roti.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Menurut pendapat peneliti, pada sebuah perusahaan pemberian kompensasi

merupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan karena dengan adanya

deskriptif kualite nya I ; : n akan di analisis
dengan meng
penelitian,
1. Kompens
Kompe
disebut gaji atau ang dibayar secara tetap berdasa enggang waktu yang

tetap. Untuk kompe ihak F jam Rasa memberikan

berubah pula setiap bulannya di karenakan faktor pemberian gaji ini dipengaruhi
oleh beberapa hal, seperti jabatan karyawan dan pendapatan Rotte Sembilang
Rumbai Pekanbaru setiap bulannya. Untuk bayaran prestasi, diberikan kepada
karyawan yang melakukan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan target yang

telah ditetapkan oleh perusahaan. Dan untuk pemberian insentif, setiap karyawan
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mendapatkan jumlah insetif yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan tergantung

pada kinerja yang dilakukan karyawan.

a) Bayaran Pokok

angsung yang
barang yang

dihasilkan & banyaknya pela +' - e arl Hadits Riwayat lbnu

A JPY! \JLF\

gatnya kering.”

tentang gaji karyawan, yaitu:
oA Aatailh ) el S5l o

Artinya :”Barangsiapa yang mempekerjakan pekerja, beritahulah upahnya”.

Rasulullah  SAW telah memberikan perintah untuk memberikan gaji
karyawan setelah pekerjaan karyawan itu selesai dan memberitahu jumlah dari

gaji karyawan atas pekerjaan yang karyawan lakukan, seperti adanya kesepakatan
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pemberian gaji karyawan setiap bulannya untuk mendorong semangat dan kinerja
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang telah diberikan oleh perusahaan.

Dalam bayaran pokok yang diberikan PT. Rotte Ragam Rasa kepada para
karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai.Pekanbaru yang.mana gaji diberikan
kepada karyawan tepat waktu yaitu diawal bulan setelah pembuatan laporan
keuangan dari cabang dikirim, ke[ pusat:: Pemberian bayaran pokok atau gaji
kepada karyawan Rotte Sembilang Rumbai Pekanbaru menggunakan sistem bagi
hasil dan basic salary. Sistem bagi hasil yang diterapkan oleh pihak PT. Rotte
Ragam Rasa ialah antara pihak Rotte sebagai pengelola modan dan mitra selaku
pemilik modal. Nisbah bagi hasil yang telah ditetapkan dan disepakati oleh kedua
belah pihak ialah 67% : 33% dengan ketentuan (60% karyawan Rotte Bakery
Sembilang Rumbai dan 7% Manajemen PT. Rotte Ragam Rasa) dan 33% nya
untuk mitra selaku pemilik-modal. Sedangkan bayaran pokok yang diberikan
kepada karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru menggunakan
sistem basic salary yaitu sama dengan gaji pokok. Hal ini dikarenakan beberapa
faktor yaitu berdasarkan jabatan dan tergantung pendapatan cabang dikarenakan
omset penjualan dari Rotte Bakery Sembilang Rumbai belum mencukupi jumlah
target atau standar penjualan PT. Rotte Ragam Rasa.

Berdasarkan analisis peneliti dari hasil wawancara kepada karyawan Rotte
Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru yakni dengan sistem pemberian gaji yang
telah ditetapkan dari PT. Rotte Ragam Rasa kepada karyawan Rotte Bakery
Sembilang Rumbai merupakan salah satu hal yang dapat memotivasi karyawan

untuk bekerja lebih giat lagi dan memicu semangat karyawan dalam menigkatkan
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kinerjanya dalam menunaikan pekerjaan yang telah diberikan. Pemberian gaji
kepada karyawan Rotte Sembilang Rumbai Pekanbaru memberikan dampak

positif bagi para karyawan hal ini dikarenakan para karyawan merasa adanya

karyawan E

dengan k

o
w‘

meningkatke

tanae

biasa diberikan kepada karyawan yang berperilaku baik dan berprestasi.

el Cand 2052531 il 35 Gy 3 G Gl 55 K agucls

Artinya : “Maka Allah memberi mereka pahala didunia dan pahala yang baik di

akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik” (QS.
Ali-‘Imran : 148)

Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang balasan baik yang diterima

seseorang atas perbuatan yang dilakukan. Dalam pembahasan yang lebih luasnya
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hal ini berkaitan dengan reward atau penghargaan yang diterima oleh karyawan
yang telah melakukan pekerjaannya dengan baik dan sesuai dengan target yang
telah ditetapkan oleh perusahaan, serta karyawan berperilaku baik akan
mendapatkan imbalan jasa yang.baik dari_perusahaan baik-berupa uang maupun
dalam bentuk lain:

PT. Rotte Ragam Rasa.memberikan-pembayaran prestasi kepada karyawan
Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru yang melakukan tugasnya dengan
baik dan sesuai target yang telah ditetapkan oleh pihak Rotte. Bagi karyawan yang
berprestasi akan diberikan penghargaan (reward) berupa uang dengan ketentuan
juara pertama senilai Rp.700.000, juara kedua Rp.500.000, dan juara ketiga Rp.
250.000. Namun, adanya perubahan setelah dilakukan sebuah resolusi oleh pihak
Rotte yakni bagi karyawan yang berprestasi akan diberikan emas antam.

Berdasarkan analisis peneliti dari hasil wawancara kepada karyawan Rotte
Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru yaitu dengan adanya bayaran prestasi atau
pemberian penghargaan tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan dan dapat
memotivasi karyawan yang lain dalam meningkatkan produktifitas kerjanya serta
perilaku karyawan sehingga pekerjaan yang.dibebankan dilakukan dengan efektif
dan efisien yang pada akhirnya target atau tujuan yang dicapai PT. Rotte Ragam
Rasa dapat terlaksana dengan baik.

Hasil penelitian peneliti sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Halimatusa’diah (2021) mengenai analisis kompensasi dalam meningkatkan
kinerja karyawan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru. Hasil

dari penelitian ini adalah pemberian kompensasi dalam meningkatkan kinerja
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karyawan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru yang terkait
dengan kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung yaitu dapat
meningkatkan kinerja karyawan.
c) Bayaran Insentif

Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan
karena Kinerjanya melebihi standar’ yang ditentukan. Insentif adalah bentuk lain
dari upah langsung yakni diluar upah dan gaji yang merupakan kompensasi tetap,
yang biasa disebut kompensasi berdasarkan kinerja (Zainal, et.al (2014:544).

oo L N el (gl 15 g6 0 Cin A 13

Artinya : “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang

telan " diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan
diperlihatkan (kepadanya)” (Departemen Agama RI, 2008).

Pada ayat tersebut menjelaskan bahwasanya manusia akan mendapatkan
seuatu dari apa-yang telah ia kerjakan. Jika dikaitkan dengan insentif, ketika
karyawan bekerja secara maksimal' ‘'maka akan mendapatkan insentif yang
semestinya atau memperoleh hak atas usahanya serta mendapatkan bonus sebagai
hadiah dari hasil kerja yang karyawan lakukan.

Dalam bayaran Insentif, PT. Rotte Ragam-Rasa memberikan insentif kepada
karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbal yaitu berupa biaya makan sebesar RP.
13.000 setiap karyawan untuk setiap harinya. Selain itu, insentif juga diberikan
oleh pihak PT. Rotte Ragam Rasa dengan kategori kepala cabang terbaik, outlet
terbaik, dan omset terbaik.

Berdasarkan analisis peniliti dari hasil wawancara kepada karyawan Rotte
Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru ialah dengan adanya bayaran insentif

kepada karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru menjadi salah satu
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alat untuk memotivasi para karyawan dalam meningkatkan kinerja karyawan dan
merangsang para karyawan untuk berperan aktif dalam pencapaian tujuan

perusahaan.

yaitu dapat

kompensasi tidak langsung kepada karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai
yaitu program perlindungan berupa BPJS kesehatan dan BPJS ketenagakerjaan,
bayaran diluar jam kerja berupa libur hari besar, cuti tahunan, cuti nikah, dan cuti
lahiran, dan terakhir kompensasi tidak langsung yang diberikan PT. Rotte Ragam
Rasa kepada karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai ialah fasilitas untuk

menunjang kerja karyawan.
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a) Program Perlindungan
Program perlindungan atau yang disebut juga jaminan sosial adalah salah

satu bentuk perlindungan untuk menjamin kebutuhan dasar hidup karyawan dalam

:‘i'ﬂ“'

diperintahkan
untuk menjaga 1a ) telah diberi .f pada terutama yang
berkaitan deng am pe ) ang telah dijanjikan

kepada para ka : pkan akan dimintai

BPJS Kesehatan kepada karyawan Rotte Sembilang Rumbai Pekanbaru yaitu
setiap bulannya karyawan mendapat pembiayaan BPJS kesehatan senilai Rp.
175.000 yang dipotong dari basic salary atau gaji pokok karyawan, sementara
untuk BPJS ketenagakerjaan diberikan langsung oleh perusahaan dan dapat dicek

langsung oleh karyawan.
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Berdasarkan analisis peniliti dari hasil wawancara yang dilakukan kepada
karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru ialah BPJS Kesehatan dan

BPJS Ketenagakerjaan yang diberikan kepada karyawan Rotte Bakery Sembilang

dilakukan oleh
meningkatkan

ekanbaru. Hasil

berupa liburan, hari besar, cuti tahunan, cuti hamil dan lain sebagainya.
Pemberian bayaran diluar jam kerja berupa liburan, hari besar, cuti tahunan, cuti
hamil berhak diberikan kepada setiap karyawan sesuai dengan kesepakatan dan
kebijakan dari perusahaan. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam
riwayat Abu Daud (3594), al-Tirmizi (1352), al-Baihaqi dalam al-Sunan al-Kubra

(11761), al-Tabarani dalam al-Mu’jam al-Kabir (30) dan al-Daraqutni (96) :
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agha s 8§ galal)
Artinya: “Umat islam wajib mematuhi persyaratan yang telah mereka sepakati”

Dari hadits tersebut menjelaskan bahwa apabila perusahaan telah
memberikan kebijakan dan kesepakatan kepada karyawan atas hak karyawan
selama bekerja diperusahaan tersebut khususnya hak cuti atau libur karyawan,
maka perusahaan tersebut hendaklah menunaikan kesepakatan dan kebijakan yang
telah diberikan kepada karyawan tersebut.

Dalam pemberian bayaran diluar jam kerja, pithak PT. Rotte Ragam Rasa
memberikan bayaran diluar jam kerja kepada karyawan Rotte Bakery Sembilang
Rumbai berupa cuti tahunan, libur hari raya idul fitri dan‘idul adha, cuti nikah dan
cuti melahirkan. Cuti tahunan diberikan kepada karyawan dengan minimal waktu
kerja satu tahun dengan jangka waktu cuti selama 6 hari, dimana karyawan tetap
mendapatkan gaji pokok tanpa ada potongan karena libur kerja namun karyawan
tidak mendapat insentif dari perusahaan. Sementara cuti melahirkan untuk tahun
ini merupakan peraturan baru dimana bagi karyawan yang mengambil cuti
melahirkan tidak mendapatkan gaji pokok dari perusahaan, namun karyawan
tersebut mendapatkan insentif dari perusahaan senilai Rp. 2.000.000 untuk bagian
kepala cabang.

Berdasarkan analisis peneliti dari hasil wawancara kepada karyawan Rotte
Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru ialah pemberian kompensasi tidak langsung
berupa bayaran diluar jam kerja seperti cuti tahunan, libur hari raya idul fitri dan
idul adha,cuti nikah, dan cuti melahirkan membawa dampak positif bagi

karyawan. Selain dapat menghilangkan jenuh dan bosan dengan pekerjaannya
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sehari-hari, dengan bayaran diluar jam kerja juga dapat menyegarkan pikiran
karyawan sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan tersebut.

Hasil penelitian peneliti sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

meningkatk
c) Fasilitas
Fasili la sesuatu ar J digu dan dipakai dalam

bentuk sarana dan pra e al an pekerjaan suatu

diberikan.

AL (s 58 1 L g Sl kil gl (o LS 1y
:i . i

.

Artinya : “Dan sesungguhnya tela uliakan anak-anak Adam, kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezeki dari yang
baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna
atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan”. (QS. Al-Isra’:70)

Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasanya islam memandang
fasilitas kerja bagi k aryawan merupakan hak-hak dan kebutuhan yang diberikan

oleh perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan para karyawannya. Yang
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dimana hal tersebut merupakan bentuk penghargaan dan penempatan posisi
manusia dalam kemuliaan yang melebihi makhluk yang lainnya.

Dalam pemberian fasilitas, PT. Rotte Ragam Rasa memberikan fasilitas

karyawan al an adanya fas ’ : dapat

menimbulkan ra epuase ap kai 3 35 ad ‘cj tuk pelayanan

karyawan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru yang terkait
dengan kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung yaitu dapat

meningkatkan kinerja karyawan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah

prestasi (r

tidak langs

kepada para karyawan Rotte Bakery Sembilang Rumbai Pekanbaru atas manfaat
yang dirasakan para karyawan dari pemberian kompensasi langsung dan
kompensasi tidak langsung dari pihak PT. Rotte Ragam Rasa atas imbalan jasa

yang telah karyawan lakukan untuk perusahaan.

99
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, adapun beberapa saran yang

ingin disampaikan dalam pemberian kompensasi kepada karyawan untuk

Perhatial

kebutuha

meningkatkan kompensasi yang diberikan kepada karyawan Rotte Bakery

Sembilang baik kompensasi langsung maupun kompensasi tidak langsung.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari dan memperbaiki hasil

penelitian ini untuk lebih sempurna lagi agar dalam meneliti mampu
mengembangkan variabel yang belum diteliti tersebut.
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